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BAB1 PENDAHULUAN

1.1 Latar belakang

Pegawai merupakan suatu faktor yang sangat penting dalam keberlangsungan
suatu organisasi. Sebab pegawaiyang berkualitas akan mempermudah organisasi
dalam mencapai tujuan. Sehingga organisasi dapat memberikan ‘penghargaan
kepada pegawai‘yang dianggap memiliki-teladan yang baik untuk meningkatkan
motivasi ' dan memacu pegawai agar bekerja lebih baik. Penghargaan bisa berupa
materi ‘maupun non-materiatau yang-lainnya, yang dapat-memberi semangat
kepadapegawai.

Sama halnya-dengan Badan-Pusat Statistik-(BPS). BPS-terus berupaya untuk
meningkatkan ' kualitas ''data = statistik' C'untuk, meningkatkan “kepercayaan
masyarakat:akan “keakuratan. data -statistik yang' dihasilkan,: sehinggai dapat
memenuhi-kebutuhan-rmasyarakat akan dataistatistik ,yang-berkualitas..Dengan
harapan ;. untuk ~memenuhi.. upaya tersebut,- ;pegawai.. Koordinator. Statistik
Kecamatan (KSK).mempunyai peranan_yang sangat; besar dalam.pengumupulan
data statistik untuk mendukung kegiatan BPS. Kualitas data, ketepatan waktu,
jenis data yang dihasilkan dan eksistensi BPS semakin mendapat perhatian dari
berbagai pihak, menjadikan tugas KSK ke depan menjadi semakin berat akan
tanggung ‘jawab“dalam-bertugas. Sehingga’ untuk ‘meningkatkan ‘motivasi' dan
kinerja' KSK, BPS-secara rutin) melaksanakan ‘pemilihan’ KSK 'berprestasi 'secara
bertingkat,' mulai dari tingkat kabupaten/kota sampai provinsi tiap tahunnya.

Proses pemilihan pegawai-KSK teladan yang selama’ini dilaksanakan di BPS
Kabupaten-Ngada~ yaitu ‘berdasarkan “beberapa  kriteria“-penilaian-dari’ kinerja
pegawai, serta pengamatan terhadap kepribadian pegawai' selama melaksanakan
pekerjaandilingkungan kerja, baik dari'segikkedisiplinan, kepribadian, danlain:lain.
Berdasarkan: penilaian; dan pengamatan tersebut maka ditentukanlah pegawai
teladan-yang-disepakati bersama untuk- -menjadi pegawai-KSK teladan; sebagai
perwakilan.. dari. -kabupaten. . .untuk .mengikuti |seleksi.. ditingkat . provinsi.
Permasalahan muncul ketika adanya ketidaktepatan,dalam memberikan penilaian
pegawai.KSK karena yang dinilai adalah subjektifitas .masing-masing pegawai.
Sehingga menghasilkan sebuah’ keputusan yang kurang tepat. Dengan hasil
keputusan yang kurang tepat, pegawai KSKyang dijadikan sebagai perwakilan dari
kabupaten memiliki- ' tingkat ' ‘keberhasilan'yang kecil-' untuk “lolos’ dalam
penyeleksian pegawai KSK' di‘tingkat provinsi. Untuk’itu perlu'dibuatkan /sebuah
sistem yang dapat: bekerjalisecara cepat,akurat dan obyektif ‘:dalam -menambil
keputusan -sehingga “hasil  yang: dikeluarkan ' benar danbisa disebut sebagai
pegawai teladan.

Dalam /pembuatansebuah'sistem perlu-adanya.metode-metode 'pendukung
yang digunakan didalamnya.-Salah satu: metode yang digunakan-adalah Analytic
Hierarchy. Process (AHP). Metode AHP-adalah-metode pengambilan keputusan
yang! multi- kriteria, “dimana- metode .ini -mampu memecahkan-. masalah -yang
kompleks  kedalam bentuk susunan- yang hirarki, dengan: memberikan. nilai
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kepentingan - setiap 'variabel, dan menetapkan- variabel. mana- yang, memiliki
prioritas ;. tinggi: -.guna - mempengaruhi.. hasil:: keputusan... Sama. halnya :dalam
pemilihan  pegawai ~KSK teladan yang. ditentukan dengan._membandingkan
beberapa kriteria yang memiliki bobot persentase yang berbeda-beda. AHP
memiliki keunggulan dalam membuat ranking alternatif dari kasus multi kriteria
yang “menggabungkan “faktor' ‘kualitatif- dan" ~kuantitatif- dalam’ mengevaluasi
alternatif-alternatif yang ada; (Shega, 2012).

Meskipun metode AHP telah banyak  digunakan, metode _ini memiliki
kelemahan yaitu  tidak seimbangnya ' dalam “menentukan“skala  penilaian
perbandingan-berpasangan.‘Oleh karena itu, ‘perlu-adanya pendekatan dengan
metode lain. Salah satu metode dapat dipertimbangkan'adalah logika fuzzy. Logika
fuzzy _merupakan - sebuah' logika yang memiliki’ nilai’'kesamaran  (Fuzzyness)
diantara duarnilai; (Shega, 2012).

Berdasarkan ‘kelebihan 'dan ‘kekurangan-dari kedua 'metode tersebut, ‘maka
dibuatlah'gabungan dari metode tersebut yaitu'Fuzzy Analytical Hierarchy Process
atau yang biasa disebut 'F-AHP::Pendekatan' fuzzy terhadap iskala " AHP mampu
meminimalisir; Ketidakpastian: sehingga diharapkan | hasil: r'yang diperoleh:lebih
akurat.

Metode F-AHP-ini‘telah digunakan-dibeberapa penelitian‘sebelumnya, seperti
penilitian'yang dilakukan'oleh ‘Hanien: Nia:H: Shega, 1dkk (2012) dengan ‘judul
“Penentuan: Faktor Prioritas:Mahasiswa Dalam Memilih-Telepon Seluler Merk
Blackberry Dengan Fuzzy Ahp”, dimana permasalahan muncul dalam-pengambilan
keputusan. .untuk . membeli.. suatu ~produk . dengan.. banyaknya -faktor. yang
mempengaruhi pilihan yang ada. Kriteria yang digunakan adalah kriteria kualitas,
harga, desain, dan pelayanan.

Penelitian_lainnya: yang menggunakan metode (F-AHP. yaitu, penelitian.-yang
dilakukan oleh:Nania;Nuzulita, dkk (2013) dengan judul “Implementasi Metode
Fuzzy-Ahp Untuk Rekomendasi Seleksi Penerimaan, Anggota Baru Paduan Suara
(Studi Kasus: Paduan Suara Mahasiswa Universitas Brawijaya)”. Ada lima kriteria
yang dinilai-antara lain adalah kemampuan pendengaran, kemampuan membaca
not balok'ataupun’ not-angka, warnasuara’ yang baik, ketepatan ‘intonasi, dan
kejelasan'dalam‘bernyanyi. Hasil tingkat akurasi yang 'dihasilkan-mencapai'96%
dengan 100:data uji.

Berdasarkan latar-belakang tersebut, maka dibuatlah implementasi‘metode F-
AHP dalam menentukan pemilihan pegawai KSK teladan di‘BPS Kabupaten Ngada
yang 'diharapkan-dapat membantu pihak instansi‘dalam'pengambilan keputusan
yang lebih baik.

1.2 Rumusan masalah

Dari latar belakang tersebut; dapat‘dirumuskan beberapa masalah-yang akan
dibahas dalam: penelitian:ini yaitu :

1. 'Bagaimana 'mengimplementasikan-metode' F-AHP ‘ke -dalam " sistem “yang
digunakan-untuk menentukan pegawai KSK'teladan'secara obyektif-?



2.~ Bagaimana hasil akurasi dari,implementasi-metode F-AHP:dalam-penentuan
pegawai KSK teladan.?

[ RePOSITORY.UB.ACID |

1.3 Tujuan
1.3.1 Tujuan Umum

1. Mengimplementasi metode F-AHP-untuk mempermudah dan mempercepat
proses-penentuan -pegawai: KSK- teladansecarailebih=tepat, akurat;:'dan
obyektif:
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2. Menguiji tingkat-akurasi' implementasi- metode' F-AHP: dalam' penentuan
pegawai KSKteladan.
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1.3.2 Tujuan Khusus

1. Menentukan-pegawai: KSK. teladan sebagaiperwakilan -dari kabupaten-yang
akan mengikuti seleksi ditingkat provinsi.

2./ Memberikan-kemudahanbagi operator:pengolahan.data dalam mempraoses
penilaian-pegawai'sehingga'menjadi:lebih cepat, akurat dan.obyektif.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

1.4 Manfaat
1.4.1 BagiPenulis

1. “Menambah wawasan mengenai metode F-AHP beserta penerapannya.

1.4.2 Bagi Instansi

1. 'Memudahkan pihak-instansicdalam menentukan'pegawai-KSKteladan'sebagai
perwakilan dari kabupaten untuk diseleksi ditingkat:-provinsi dengan :lebih
obyektif.
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1.5 Batasan masalah

o
i

Ruandingkup-permasalahan, yaitu:

1. Proses difokuskan-pada proses pengolahan data kriteria pemilihan pegawai
teladan, di :BPS Kabupaten Ngada yaitu kuesioner kepala, kuesioner..camat,
kuesioner pegawai, kedisiplinan, dan kepribadian.

2." Pegawai yang dimaksud adalah pegawai Koordinator Statistik Kecamatan atau
pegawai KSK'yang betugas di BPS Kabupaten Ngada tahun 2015.

| REPOSITORY.UB,ACID |

1.6 Sistematika pembahasan
BAB | PENDAHULUAN

Menjelaskan.- secararumum: tentang latar belakang, .rumusan-masalah, tujuan
penelitian, manfaat penelitian, batasan penelitian, dan sistematika pembahasan.

BAB Il DASAR TEORI
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Membahas review-tentang penelitian’ sebelumnya yang terkait . dengan masalah
dalam: penelitian, .dasar,.pembuatan-penelitian,. teori-teori.pendukung, sebagai
panduan.dasar pengembangan penelitian.

BAB Il METODE PENELITIAN

Menjelaskan tentang' metodologi penelitian yaitu gambaran 'umum penelitian,
langkah-langkah penelitian yang digunakan, dan teknik pengumpulan data.

BAB IV PERANCANGAN DAN IMPLEMENTASI
Menjelaskan tentang perancangan, implementasi, dan pembahasan kerja sistem

BAB V PENGUJIAN DAN ANALISIS

BRAWIJAYA
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Menjelaskan “hasil: pengujian'/sistem “yang ' dibuat 'pada’ ‘saat: implementasi.
Kemudian' menganalisis sistem yang dibuat-apakah_dapat berjalan-dengan:baik
sertal keefektifitasan'sistem dengan perbandingan secararmanual terhadap-hasil
dari sistem.

BAB VI'PENUTUP

Membahas ' 'tentang kesimpulan dari hasil* penelitian ~“dan’ ‘'saran " untuk
pengembangan sistem agar lebih baik.

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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BAB 2 LANDASAN KEPUSTAKAAN
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2.1 Tinjauan Pustaka

Kajian pustaka pada penelitian.ini adalah ‘membandingkan penelitian ini

=
Q e dengan penelitian-penelitian sebelumnya. Analisa perbandingan pada penelitian
= ; sebelumnya dapat dilihat pada Tabel 2.1.
m .
o <L Tabel 2.1 Kajian Pustaka
Zee
% o No Judul Objek-(Masukkan) Metode (Proses) Hasil (Output)
= 1 {'Penetuan Masukkan yang-|-Metode Fuzzy-AHP Tingkat
- Faktor digunakan: berupa | Langkah-langkah:: prosentase ‘bobot
Prioritas beberapa-. kriteria-| 1. Membuat matriks' |; prioritas pada
Mahasiswa penilaian yaitu : perbandingan kriteria dalam
(a] Dalan‘1' o Kualitas 2. Menghltung ‘ memilih  telepon
g Memilih bt vektor~ ' prioritas | seluler
|8 Telepon arg? untuk kriteria {'Blackberry.
[ Z] e Desain
8| Seluler Merk it utama
Eé Blackberry W N IR 3. iMenghitung rasio
E Dengan Fuzzy konsistensi
" AHP 4. Pembobotan

dengan'Fuzzy

2 {'Implementasi "} Masukkan yang. |- Metode Fuzzy-AHP Tingkat''' akurasi

E Metode:Fuzzy- -| digunakan: berupa| Langkah-langkah:: sebesar '96% dan
2 = Ahp Untuk beberapa-. kriteria-|-1.:/Menyusun kesalahan:: sistem
= ; Rekomendasi | penilaian yaitu : struktur - hirarki, | sebesar 4%.

N {

o < SeIeksll varibatvekan s perm.asalahan
> Penerimaan 2. 'Matriks

- Q Anggota Baru LWiEEPace gt perbandingan
S0 angka / balok

Paduan:Suara
(Studi Kasus:

dengan/skala-TEN

* timbre/warna 3.;:Menentukan nilai

o
i

Paduan Suara §uara ] sintesis fuzzy
Mahasiswa ¢ |nt(.)naS|. 4. Menentukan nilai
Universitas o artikulasi vektor dan
i Brawijaya) ordinat
; defuzzyfikasi
: 5. :Normalisasi
bobot vektor

| REPOSITORY.UB,ACID |

Berdasarkan-Tabel 2.1, penelitian’ yang telah dilakukan oleh Hanien Nia-H
Shega, 'dkk; adalah “menérapkan metode" Fuzzy-AHP! yang! digunakan' untuk
menetukan-faktor:prioritas dalam pemilihan’telepon;seluler: blackberry: sesuai
dengan-kriteria yang telah ditentukan. Hasil daripenelitian berupa-prosentase tiap
kriteria,. dimana kriteria. kualitas menjadi_prioritas utama. dengan bobot: 0.278,
pelayanan dengan bobot 0.254, desain dengan bobot 0.240,.dan harga dengan
bobot 0.228. Sedangkan penelitian yang dilakukan oleh Nania Nuzulita, dkk, yaitu
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mengimplementasi metode fuzzy-AHP-.dalam menentukan-calon anggota-baru
untuk paduan. suara-mahasiswa. di Universitas. Brawijaya.mendapatkan tingkat
akurasis_-sistem. sebesar 96% dari 100 _data telah .diuji/dibandingkan dengan
keputusan maual.

Dilihat dari-hasil akurasi.yang dihasilkan dari penelitian diatas, maka-pada
penelitian, ini. penulis .akan .menerapkan metode Fuzzy-AHP. untuk mentukan
pegawai KSK teladan-di Badan Pusat. Statistik Kabupaten Ngada dengan harapan
dapat membantu mengatasi permasalahan dalam penentuan pegawai KSK sebagai
perwakilan dari kabupaten.

2.2 Badan Pusat Statistik

BPS adalah lembaga pemerintah_non-departemen. yang bertanggungjawab
langsung kepada Presiden. 'Berdasarkan -UU No. 16 'tahun 1997 dan"Peraturan
Pemerintah 'No.“51 'tahun 1999, menyatakan ‘bahwa BPS ‘merupakan'institusi
pemerintah’ yang bertujuan untuk menghasilkan data 'statistik yang dibutuhkan
baik oleh pemerintah, swasta, maupunmasyarakat, dengan cara:melalui kegiatan
sensus danrsurvei,(BPS, 2002):

Adapun-tugas ‘BPS 'didaerah yaitu- ' melakukan 'koordinasi-dan ‘kerjasama
dengan pemerintah daerah untuk kelancaran dalam.menyelenggarakan'kegiatan
statistik regional. Selain‘-mempunyai kantor perwakilan ditingkat kabupaten/kota,
BPS juga mempunyai kantor di setiap kecamatan. Adapun-tugas aparat di setiap
kecamatan.yaitu-bertanggung jawab atas kegiatan, BPS. ditingkat.kecamatan-yang
biasanya:disebut Koordinator Statistik-Kecamatan (KSK), (Wasilawati; 2014).

KSK:.mempunyai tanggung jawab kepada kepala BPS:-kabupaten/kota dalam
melaksanakan tugasnya-sesuai dengan petunjuk atau/peraturan-yang ditentukan.
KSK. 1 mempunyai . tugas, . dalam mengumpulkan ; data_. statistik dilapangan,
melaksanakan kegiatan statistik ditingkat kecamatan dan berkoordinasi dengan
camat setempat, (BPS, 2002).

2.3 Logika Fuzzy

2.3.1 Pengertian-Logika Fuzzy

Logika fuzzy ‘merupakan 'suatu logika yang 'memiliki ‘nilai '’kesamaran 'antara
benar ataussalah:Logika ini memiliki derajat'’keanggotaan dalam rentang 0 hingga
1. Logika ~fuzzy ~digunakan ' untuk- s-menterjemahkan  suatu - besaran -yang
diekspresikan-menggunakan bahasa (linguistik), misalkan besaran kecepatan laju
kendaraan yang diekpresikan.dengan pelan, agak cepat, cepat, dan sangat cepat,
(Nasution, 2012).

Logika fuzzy-berhubungan dengan ketidakpastian yang telah'menjadi;sifat
alamiah manusia, mensimulasikan proses pertimbangan normal-manusia dengan
jalan memungkinkan-komputer untuk berperilaku sedikit lebih seksama dan logis
daripada.yang dibutuhkan metode komputer konvensional, (Kusumadewi, 2010).
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2.3.2 Himpunan Fuzzy

Himpunan fuzzy merupakan grup-yang mewakili' suatu~kondisi ‘tertentu
dalam bentuk variabel fuzzy.Pada himpunan tegas (crisp), nilai keanggotaanitem
xdalam himpunan:A, yang sering:ditulis denganflA[x], memiliki'dua kemungkinan,
yaitu : apabila-x memiliki nilai-keanggotaan fuzzy fIA[ x]-= 0-berartix tidak- menjadi
anggota himpunan A, demikian sebaliknya, (Kusumadewi, 2010).

Kemiripan ~antaral'keanggotaan fuzzy Cdengan probabilitas ‘terkadang
menimbulkan: kerancuan;, karena memiliki; nilair pada dnterval [0;1],7 namun
interpretasi. nilainya:sangat- berbeda.. Keanggotaan - fuzzy -memberikan : suatu
ukuran . ; terhadap. —pendapat.. atau ., keputusan,;. sedangkan - probabilitas
mengindikasikan proporsi terhadap keseringan suatu_hasil bernilai-benar dalam
jangka panjang. (Kusumadewi, 2010).

Himpunan fuzzy: memiliki 2 atribut, yaitu::

1." Linguistik, yaitu® penamaan, suatu group-yang mewakili suatu keadaan-atau
Kondisitertentudengan'menggunakan bahasa alami, seperti': Muda, Parobaya,
Tua.

2. Numeris, yaitu suatunilai (angka) yang menunjukkan ukuran dari suatu variabel

seperti:25,40,60, (Kusumadewi, 2010).

2.4 Analytic Hierarchy Process (AHP)

Metode- AHP “dapat ‘melakukan ‘analisis ' dengan-' terintregrasi' antara
parameter ‘kualitatif-maupun kuantitatif. Alat_utama 'model’ini-adalah’sebuah
hirarki fungsional; . dimana masukkan-utama-merupakan persepsi-manusia. Suatu
masalah yang-kompleks-dan tidak terstruktur, dipecah-dan-dikelompokkan sesuai
dengan-kelompoknya:dan terbentuklah-suatu; hirarki, (Saaty; 1987).

Perbedaan-maodel ' AHP: 'dengan jpengambilan_keputusan: lainnya. terletak
padajenis masukkannya.Pada umumnyamodel pengambilankeputusan memakai
masukkan, yang -kuantitatif atau berasal dari-data 'sekunder.-Sehingga model
tersebut:hanya;mampu. mengolah hal-hal. yang. bersifat kuantitatif. Sedangkan
model- AHP tidak hanya mampu mengolah data yang: bersifat kuantitatif saja,
tetapi model AHP juga mampu mengolah data yang bersifat kualitatif (persepsi
manusia). Sehingga model AHP bisa disebut suatu' model pengambilan keputusan
yang “komprehensif, karena  mampu memperhitungkan hal-hal’ kualitatif dan
kuantitatif sekaligus, (Susila, 2007).

2.4.1 Tahapan Proses AHP

Model Analytical Hierarchy Process (AHP)'memakaipersepsi manusiayang
dianggap “pakar” sebagai input utama. Kriteria “pakar” disini bukan berarti bahwa
orang tersebut hasruslah jenius; pintar, bergelar - doktor-dan:sebagainya tetapi
lebih; mengacu :padaorang yang mengerti-benar permaslahan. yang. diajukan,
merasakan akibat suatu masalah atau punya kepentingan .terhadap masalah
tersebut, (Suhardi, 2002).



Dalam penyelesaian dengan metode AHP, langkah-langkahnyadalah sebagai
berikut, (Kusrini, 2007):

[ RePOSITORY.UB.ACID |

1."Mendefinisikan=masalah dan: menentukan solusi 'yang:diinginkan,-kemudian
menyusun-hirarki dari permasalahan tersebut:
Penyusunan + hirarki--adalah, -dengan -menetapkan - tujuan : yang: merupakan
sasaran sistem secara,keseluruhan pada level teratas.

2. Mendefinisikan-perbandingan:berpasangan.

Kriteria dan alternatif dilakukan dengan-perbandingan berpasangan. Menurut
Saaty, | -untuk-.;berbagai.. persoalan, >skala...1-9. adalah_.skala - terbaik  untuk
mengekspresikan. pendapat. Skala penilaian .perbandingan_dapat-dilihat pada
Tabel 2.2, (Saaty, 1987).
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Tabel 2.2 Skala Penilaian:Perbandingan

5 Intensitas
'E kdpBhvingsH Keterangan
:2 1 Kedua elemen sama penting
:é 3 Elemen-yang satu sedikit lebih penting
E; 5 Elemeniyang satu lebih'penting
7 Elemen yang satujelaslebih' mutlak penting
9 Elemen yang satu mutlak penting
2,4,6,8 Nilai=nilai diantara-dua nilai pertimbangan:yang berdekatan

3... Menentukan prioritas elemen.
Langkah dalam menentukan elemen adalah.:
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Membuat matriks perbandingan berpasangan, yaitumembandingkan elemen
secara berpasangan-sesuai dengan kriteria yang telah ditentukan.
2..,Matriks. . .perbandingan .. berpasangan...di .. isi ;.dengan:: bilangan. . untuk
merepresentasikan kepentingan relatif antar elemen

Susunan matriks perbandingan berpasangan ditunjukkan pada Tabel 2.3

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tabel 2.3 Susunan matriks perbandingan berpasangan

C 6) G Ca
! C1 1 Ciz Ci3 Cia
G Cjj 1 Ca3 Caa
G | G Ci 1 Cas
eawliaGs Ci Ci 1
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Rumus perhitungan untuk mengisi.kolom Cij

_1 (2:1)

4. Normalisasi Matriks

Pertimbangan-pertimbangan terhadap ‘matrkis! perbandingan disinteésis
untuk memperoleh keseluruhan prioritas. Langkah-langkahnya :

1." Menjumlahkan nilai‘dari‘setiap kolom pada-metriks.

2. Membagisetiap nilai'dari'’kolom dengan total kolom'yang bersangkutan
untuk’'memperoleh-normalisasi matriks.-Perhitungan/normalisasi matriks
dengan:menggunakan persamaan berikut

nilai setiap elemen matrik awal

Nilai el b =
tatetemen baru jumlah kolom lama (2.2)

5. Pembobotan (Eigen Vektor)

Pembobotan-dengan'menjumlahkan nilai'dari setiap baris'dan dibagi dengan
jumlahkriteria dengan persamaan berikut

Bobot prioritas — Jumlah baris (33)
000t prioritas ~ Jumlah kriteria :

6. ' Mengukur Konsistensi

Dalam ' membuat'keputusan, “ kita ‘perlu/ mengetahui’ ‘seberapa - baik
konsistensinya ' ‘sebab /1 'kita:'/tidak < ‘menginginkan 1 keputusan —berdasarkan
pertimbangan dengan konsistensi yang:rendah: Langkah-langkahnya-:

1. Mengalikan setiap nilai pada kolom pertama dengan prioritas relatif elemen
pertama; nilai-kolom-kedua'dengan prioritas_relatif elemen kedua, dan
seterusnya.

2.-Menjumlahkan setiap: baris dan hasilnya dibagi dengan prioritas relatif yang
bersangkutan.

3. Hasil pembagian tersebut dijumlahkan untuk mendapatkan:nilai Amax. Untuk
menhitung Amax menggunakan persamaan.2.4

bobot prioritas (AX) (2:4)
hohot kriteria (X)

Amax =

7.-Menghitung Consistency:Index (Cl) menggunakan persamaan.2.5

__Amax—nN (2:5)

Dimana.n-=total kriteria C
n—1
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8.-Menghitung rasio'konsistensi-menggunakan persamaan-2.6
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o«
CR = o7 (2:6)

Keterangan::

CR'= Consistency-Ratio
Cl'= Consistency Index
RI = Ratio Index
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Ratio index yang umum ‘digunakan untuk setiap ordo matriks, ditunjukkan
pada, Tabel 2.4.
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Tabel 2.4 Ratio Index

N[ 1]2 3 4 5 6 7 8 9 10
RIL.{.0.}.0 {05809 | 1,12 | 1,24 | 1,32 (.1,41 | 1,45 | 1,49

Memeriksa konsistensi hierarki berdasarkan tabel ratio index. Jika CR'<'0,1
maka-bobot nilai‘matriks'dianggap konsisten," namun‘jika CR >0,1'makabobot nilai
matriks harus-diperbaiki.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

2.5 Fuzzy AHP

AHP-melibatkan - prinsip -dekomposisi, - perbandingan  ‘berpasangan, dan
generasi; prioritas.. vektor  serta, sintesis. Meskipun 1begitu. AHP. masih . belum
bisa mencerminkan gaya. pemikiran manusia yang banyak dikembangkan untuk
memecahkan masalah. Oleh karena itu, skala. AHP  harus dilakukan. pendekatan
dengan metode yang lain. Pendekatan yang dapat dipertimbangkan adalah
pendekatan’logika fuzzy, (Nugroho, 2015).
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Pada hasil keputusan AHP_ yang dilakukan oleh pengambil keputusan atau
pakar tidak bersifat. deterministik, tetapi merupakan persepsi yang linguistic.
Pada F-AHP peniliaian (prefensi) pengambil keputusan™ 'yang mengandung
uncertainty ini "dimodelkan “dengan menggunakan logika fuzzy. Informasi dalam
F-AHP- ' seperti' “halnya~ dengan' AHP"kenvensional- 'diperoleh’ “dalam'"bentuk
matriks perbandingan berpasangan, (Nugroho,2015).
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2.5.1 Triangular Fuzzy Number terhadap skala AHP Crisp

Representasiyang digunakan adalah fungsi segitiga:atau TEN. Aturan operasi
aritmatika, - TEN: yang biasa digunakan.bisa dilihat pada  persamaan 2.7 sampai
2.12. Jika dimisalkan. terdapat. dua: TEN yaitu My = (I;,m4,uq) dan. M, =
(l;,my,u,), (Anshori;; 2012).
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ig} MI@MZZ(ll+lz,m1+m2,u1+uz) (2 1)
B My © M, ='(I{=1;,m; —myu; ~uy) (2.2)
g M; @ M3 = (3. I;, my. my, uy.uy) (2.3)
< }.®M2 = (A.lz,l.mz,a.uz) (2 4)
© = °
s ; M7 =1/l 1 my; 1/ uy) (2::5)
(751
S T = (/g my g, s /1) (26)
S0
S0

Pada'"model> AHP "orisinil mentransformasi- TFN“ terhadap ' skala~ AHP
menggunakan: skala "1 sampai 9. Skala yang digunakan bisa dilihat pada tabel 2.5.

- l ‘:;:

Tabel 2.5 Nilai Matriks Perbandingan Berpasangan TFN

I’g Skala AHP Skala Fuzzy Invers Skala-Fuzzy

;g 1 1=(1,2,1) = jika diagonal (1/3,1/1,1/1)
Eé (1,1,3) = selainnya

EE 3 3=(1,3,5) (1/5,1/3,1/1)
5 5=(3,57) (1/7,1/5,1/3)
§ 7 7=(5,7,9) (1/9,1/7,1/5)
9 <:t 9 9=(7,9,9) (1/9,1/9, 1/7)
2 < 2 2= (1,2,4) (1/4,1/2; 1/1)
= é a 4= (2,4,6) (1/6,1/4;1/2)
= 6 6= (4,6,8) (1/8,1/6,1/4)
I 8 8=(6,8,9) (1/9,1/8, 1/6)

Sumbery: M:L:Chuang; J:H.Liou; 2008

2.5.2 Langkah Kerja Fuzzy AHP

]
E Adapun:carakerja F-AHP adalah; (Pratomo, 2014) :
r% 1. Membuat struktur hirarki masalah-dan “menentukan matriks’ perbandingan
;g berpasangan'dengan'skala TFN.
i 2. Menentukan nilai Sintesis Fuzzy (Si) prioritas dengan persamaan 2.13,2.14
dan 2.15.
Si = 2 M] X ; 2.13
]—1 4 Z?:lzjnélM]l ( )
Dimana
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'O ] - - -
ié» My = YA B ymy |\ Ny (2.14)
Sedangkan
1 1
E?=1E]'n;1M{: a Z?=1“i'2;'=1mi'2?=1 li (2 15)
Keterangan-:

M = Objek (kriteria, subkriteria, atau alternatif)

i =baris ke-i,

BRAWIJAYA
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j-=kolom ke-j;
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[ ="nilai'lower,
m = nilai medium,
u = nilai upper

3.-Menentukan nilai'vektor (V) dan nilai.ordinat defuzzyfikasi (d’). Jika-hasil yang
diperoleh pada setiap.matrik fuzzy, M2 > M1 (M2= (l2,m2,uz2) dan M1=(l1,m1,u1))
maka niai vektor dapat dilihat. pada,persamaan 2.16.

V(M2 M1) = sup[min{pML(x), min(uM2(y) )] (2.16)

| REPOSITORY.UB.AC.D |

atau sama dengan persamaan 2.17.

1 if m2zm1
0 if 1=zu2
V(M2 > M1) = oz Ay ersi (2.17)

(m2-p2)—(m1-11)

Jika hasil nilai fuzzy lebih besar dari k, Mi, (i=1,2,,k) maka nilai vektor (V) dapat
didefinisikan sebagai_persamaan 2.18.

V(M= M1, M2, ....., MK).= V(M 2 M1) dan
V(M 2:M2) dan V (M= Mk) = min V(M 2 Mi) (2:18)

<
<
-
P
e
o0
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Ordinat defuzzyfikasi-didefinisikan pada persamaan 2.19.

[§ d’(Ai) = min V(Si > Si) (2.19)

"5 Untuk k=11,2;:..,'n;k iy maka-diperoleh:nilai bobot vektor sepertipada persamaan

8 220

| O

LE W’ =(d’(A1), d'(A2),..., d'(An))T (2.20)
Keterangan :

d’ = ordinat defuzzyfikasi
Ai=(i=1,2,...,n)adalah n elemen keputusan
Si'= Sintesis Fuzzy

Sk = Sintesis Kriteria

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&
i




13

[ RePOSITORY.UB.ACID |

4.-Normalisasi nilai bobot vektor fuzzy (W). -Setelah dilakukan normalisasi maka
nilai bobot.vektoriyang ternormalisasi.ditunjukkanpada.persamaan 2.21

W:(d(AL),d(A2);..., d(An),)T (2:21)

2.6 Akurasi

Akurasi “merupakan’ seberapa ‘dekat hasil pengukuran- yang"dilakukan
terhadap angka sebenarnya (true valueatau reference value). Dalam-penelitian ini
akurasi' keputusan: dihitung “dari jumlah’ keputusan yang 'tepat- dibagi dengan
jumlahdata “yang diuji, (Hanafi, 2013). Tingkat akurasi: diperoleh dengan
perhitungan sesuai.dengan persamaan 2:22:

BRAWIJAYA
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YData UjiBenar

Tingkat akurasi = —x 100% (2.22)
Y. Total-Data-Uji
[5 Keterangan::
| <
!‘é’ Y 'Data Uji'‘Benar =jumlah/data uji'yang benar
:§ > Total Data Uji = jumlah’seluruh data uji
|&

<
<
-
P
e
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BAB 3 METODOLOGI

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Babinimembahas metode yang digunakan pada penelitian “Implementasi
Metode Fuzzy Analytical Hierarchy (F-AHP) Terhadap Pemilihan Pegawai Teladan
DiBadan' Pusat Statistik Kabupaten Ngada” beserta menjelaskan tentang:studi
literatur, pengumpulan-data;, perancangan-sistem, implementasi,-pengujian; dan
kesimpulan. Untuk. lebih. jelas dalam-memahami alur penelitian.dan cara kerja
sistem yang akan dibangun, dapat dilihat dari gambar,3.1

BRAWIJAYA
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Studi Literatur

v

Pengumpulan Data

3
ﬁ"!

\ 4

Perancangan Sistem

v

Implementasi

!

Pengujian

v

Kesimpulan

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Gambar 3.1 Diagram Alir Penelitian

<
=
=
e
oc
(a8
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3.1 Studi Literatur

o
i

Pada‘tahap: Studi Literatur-penelitian.ini mempelajari‘literatur dari'berbagai
bidang lilmu yang berhubungan-dengan implementasiimetode:Fuzzy-AHP | untuk
menentukan pegwai koordinator statistik kecamatan (KSK) teladan, diantaranya::

Metode Fuzzy Logic

Metode Analytical Hierarchy Process (AHP)

Metode Fuzzy Analytical-Hierarchy:Process (F-AHP)
Koordinator Statistik .Kecamatan (KSK) Badan Pusat Statistik
Proses pengujian-sistem

| REPOSITORY.UB,ACID |

bW

Literatur 'tersebut’ didapatkan dari‘buku,’ jurnal' e-book; ‘dan’ penelitian-
pénelitian'yang pernah dilakukan sebelumnya.

3.2 Pengumpulan Data

Data yang digunakan pada‘penelitian’ini merupakan-data-dari Badan Pusat
Statistik Kabupaten Ngada. Data-datayang dikumpulkan berupa catatanabsensi,
nilai quisioner, 'dan data terkait lainnya.
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Berdasarkan-cara-pengumpulan:data,untuk kegiatan penelitian-terdapat.2
jenis data yaitu:data primer:dan data sekunder: Adapun 2 jenis;data tersebut yaitu

[ RePOSITORY.UB.ACID |

1.-DataPrimer

Merupakan. data -yang. didapatkan, -langsung dari responden - penelitian.
Adapun data . didapatkan dari hasil wawancara dan; observasi, berupa kriteria-
kriteria yang akan digunakan untuk penentuan pegawai KSK teladan, Hasil data
yang diperoleh dapat dilihat pada tabel 3.1 dan 3.2.

Tabel 3.1 Kebutuhan Data Penelitian

BRAWIJAYA
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No Kebutuhan Data Sumber Data Metode Kegunaan'Data

3
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1. | Kriteriadan bobot Badan Pusat | "Wawancara | Menentukan 5

kriteria'penentuan Statistik kriteria utama dan
T pegawai KSK Kabupaten sub'kriteriasebagai
15 teladan Ngada penentuan pegawai
,§ KSK teladan
EE 2. |‘Datapegawai KSK Badan Pusat Observasi ' |'Datayang diperoleh
gg besertapenilaian Statistik akan-diproses
L= setiap kriteria yang /|| Kabupaten dengan metode
telah-ditentukan Ngada fuzzy.analytical
§ hierarchy’process; (F-
AHP
< — 3. | Dataabsensi:dan Badan Pusat Observasi''/{-Penilaian‘pegawai
2 < kegiatan Statistik 2 il Statistik KSK pada kriteria
u < pegawai KSK Kabupaten yang telah
S Ngada ditentukan
>0
L Tabel 3.2 Kriteria dan Sub Kriteria
No |'Kode | Kriteria SubKriteria
1. K1 | Kuesioner Kepala Kinerja Pegawai KSK

Kegiatan Pegawai KSK

i
!

o
J
<
=
2
>
o
O}
e
v
o
a
s
& |

Menyusun dan' Publikasi KDA

2. K2 | Kuesioner Camat Keaktifan'Pegawai KSK

Kemampuan Pegawai KSK

PrestasiKerja

3. K3 |"Kedisiplinan Absensi Kehadiran

Ketaatan

Ketepatan Waktu
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4, K4 - (-Kepribadian Budi Pekerti

Keterampilan

Efektifitas

5. K5 -, | -Kuesioner Pegawai KSK : | Prestasi Kenja.KSK

Kondisi Lokasi/Wilayah Kerja

Keterangan Jabatan KSK/Jabatan
Fungsional

BRAWIJAYA
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Sumber : wawancara
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Dari kriteria dan sub, kriteria pada-tabel 3.2; penilaian.yang digunakan:untuk
penentuan pegawai KSK teladan antara lain :

1. Kuesioner Kepala (K1)
1.1 Kinerja-Pegawai KSK

Sub ‘kriteria' Kinerja'Pegawai KSK-dibagi ‘dalam-5 nilai pembobotan’ seperti
padatabel 3.3

Tabel 3.3 Bobot Nilai Kinerja Pegawai KSK

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

1 Tidak Baik
§ 2 Kurang Baik
<L 3 Cukup Baik

iy -

= ; 4 Baik

(%)

o -
w <L 5 Sangat Baik
>

S

S0

1.2 Kegiatan Pegawai'KSK

2
i

Sub kriteria’'Kegiatan Pegawai KSK dibagi'dalam 4 nilai pembobotan seperti
padatabel 3/4

Tabel 3.4 Bobot Nilai Kegiatan Pegawai KSK

[g Ketepatan Keakuratan

: g 4 Selalu Tepat Waktu 4 Sangat-Akurat

tg 3 Sering Tepat' Waktu 3 Akurat

i 2 Kadang Tepat Waktu 2 Kurang Akurat
1 Tidak-Tepat Waktu 1 Tidak Akurat

1.3 Menyusun dan Publikasi KDA

Sub kriteria menysun dan publikasi KDA dibagi dalam 4 nilai pembobotan
seperti'pada‘'tabel 3.5

BRAWIJAYA
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Tabel 3.5 Bobot Nilai Menyusun-dan/Publikasi KDA

[ RePOSITORY.UB.ACID |

2. Kuesioner Camat (K2), Kedisiplinan{K3), Kepribadian (K4)

a 4
< b
E C 2
§ d 1
<
oc
(na)

UNIVERSITAS

Pada kriteria kuesioner camat, kedisiplinan, dan kepribadian “untuk semua
sub kriteria masing-masing dibagi dalam 5 nilai pembobotan seperti pada tabel 3.6

Tabel 3.6 Bobhot Nilai K2, K3, K4

3
ﬁ"!

1 Tidak:Baik
B 2 Kurang Baik
|
'2 3 Cukup Baik
(2] *
:§ 4 Baik
1= 5 Sangat Baik

3. Kuesioner Pegawai KSK'(K5)

Pada kriteriakuesionerpegawai KSK'untuk'sub kriteria' masing-masing dibagi

<L
-
o
S dalam-4'nilai' pembobotan'seperti pada tabel 3.7
g % Tabel 3.7 Bobot Nilai Kuesioner Pegawai KSK
>
S
S0
a 1
A b 2
c 3
d 4

2. Data Sekunder

| REPOSITORY.UB,ACID |

Merupakan data yang menunjang penelitian‘ini yang berasal dari penelitian-
penelitian sebelumnya“yang ‘mampu menunjang penulis ‘untuk ‘mengerjakan
penelitian‘ini.

3.3 Perancangan Sistem

Pada:perancangan sistem: akan dijelaskan' mengenai-proses-proses:yang
berjalan pada sistem. Dimulai dari proses-masukkan! hingga proses-output-yang
dihasilkan oleh sistem.

Perancangan: sistem ' digambarkan dengan menggunakan: diagram -blok.
Diagram blok merupakan gambaran umumcara kerja sistem-secara keseluruhan.
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Diagram blok perancangan sistem penentuan pegawaiteladanidapat dilihat-pada
gambar.3.2.

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Data Nilai Kriteria Pegawai KSK

AV

Kriteria Penilaian Pegawai KSK Teladan
1. Kuesioner Kepala
2. Kuesioner Camat
3. Kedisiplinan
4. Kepribadian
5. Kuesioner Pegawai

N/

Penentuan nilai bobot matriks perbandingan berpasangan

\/

Perhitungan menggunakan metode Fuzzy AHP

\/

Hasil Akhir Berupa Perankingan Pegawai

BRAWIJAYA
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Gambar 3.2 Diagram Blok Sistem-Penentuan PegawaiTeladan

Pada gambar 3,2 menjelaskan bagaimana proses yang terjadi didalam sistem
penentuan pegawai_teladan tersebut.  Adapun penjelasan lebih rinci tentang
gambar 3.2 sebagai berikut :

<
=
=
e
oc
(a8
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1.” Data nilai kriteria,pegawai KSK

Data nilai-kriteria-berisi nilai-nilai'pegawai KSK untuk setiaprkriteria-yang telah
ditetapkan sebagai.penentuan pegawai teladan.

2.\/ Kriteria:penilaian pegawai'KSK

| REPOSITORY.UB,ACID |

Dalam tahap ini nilai'pegawai KSK-dimasukkan ‘kedalam-setiap kriteria“yaitu
kuesioner' kepala,kuesioner' camat, “kedisiplinan, ‘kepribadian,~dan “kuesioner
pegawai.

3.’ Penentuan nilai bobot matriks berpasangan

Pada tahap dilakukan .pembobotan nilai, pada; matriks berpasangan. untuk
setiap . kriteria.. Matriks berpasangan ini nantinya akan . digunakan ‘dalam
perhitungan AHP.
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4., Perhitungan - menggunakan metode fuzzy AHP

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Dalam‘metode ini dilakukan-perhitungan'pada matriks berpasangan.'Adapun
langkah' perhitungan ' fuzzy-AHP vyaitu fuzzyfikasi ' skalar ‘AHP- pada matriks
berpasangan-menjadiskala TEN, menghitung:nilai-sintesis fuzzy, menentukan;nilai
vektor, dan-normalisasi bobot vektor.

5./ Perangkingan pegawai

Pada tahap akhir sistem -memberikan hasil-berupa perangkinan pegawaiksk
teladan berdasarkan hasil perhitungan fuzzy-AHP.

BRAWIJAYA
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3.4 Implementasi
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Melakukan- implementasi- berdasarkan' perancangan- sistem-yang -telah
dibuat. Yaitu-menjelaskan tentang pengimplementasian. metode F-AHP, terhadap
pemilihan pegawai KSK teladan.

Adapun-komponen-komponen pendukung lainnya yaitu::

1. Bahasa pemrograman untuk sistem ‘dikembangkan -menggunakan bahasa
pemrograman-php.

2./ Basis'/Data Server ‘menggunakan ‘Database' Management System ' (DBMS)
MySQL.

3., Tools pendukung-lainnya.

Tahapan-tahapan.dalam melakukan.implementasi:antara;lain :

1. Pembuatan antarmuka (user interface)

2." Penerapan metode Fuzzy Analytical Hierarchy Process (F-AHP)dalam
melakukan proses perhitungan.

3." Melakukan perangkingan nilai pegawai KSK-berdasarkan hasil dari
perhitungan fuzzy-AHP

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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3.5 Pengujian

Penguijian: dilakukan untuk mengetahui: tingkat; akurasiiatau keberhasilan
sistem yang. telah.dibuat.

o
i

Adapun‘halzhal yang.akandiuji antara lain:
1. Keberhasilan; ssistem menerapkan: metode Fuzzy-AHP: dalam’ penentuan
pegawai KSK teladan.
2.. . Seberapa besar tingkat akurasi yang dihasilkan.

| REPOSITORY.UB,ACID |

3.6 Kesimpulan

Pembuatan  kesimpulan = dilakukan = setelah semua ~tahapan - pada
perancangan sistem, implementasi sistem, ‘dan pengujian sistem telah selesai
dilakukan. Kesimpulan diperoleh dari hasil implementasi, pengujian dan"analisis
terhadap sistem yang mengimplementasikan metode Fuzzy-AHP. Penulisan saran
dimaksudkan “untuk “memberikan pertimbangan pada' proses ‘pengembangan
sistem.
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BAB 4 PERANCANGAN

Bab'ini ‘menjelaskan'tentang perancangan dalam “implementasi’'metode
Fuzzy Analytical ‘Hierarchy \Process terhadap ' pemilihan pegawai-teladandi BPS
kabupatenngada; khususnya pada pegawai KSK:

4.1 Analisa Kebutuhan Sistem

Melakukan-pencarian dan-menentukan permasalahan yang dihadapi, serta
semua kebutuhan-seperti analisis masalah;-analisis| sistem, input: output sistem,
antarmuka sistem, serta-fungsi-fungsi yang dibutuhkan.

Analisis kebutuhan sistem'dibagi'-menjadi dua':
4.1.1 Kebutuhan Perangkat

4.1.1.1 Perangkat Keras (Hardware) :

1) “"Komputer

2) “Processor intel core i3, 2.5 GHz
3) ‘Memory RAM 4 GB

4) - Memory Harddisk 700 GB

4.1.1.2 Perangkat Lunak (Software) :

1)- Sistem Operasi Microsoft Windows 8

2) XAMPP 3.1.1

3)  Database Management System (DBMS) MySQL
4)° Adobe Dreamweaver

4.2 Perhitungan Metode Fuzzy AHP

Sistem . .yang dibangun,  .akan> memberikan; sebuah. keputusan : dalam
menentukan__pegawai,. KSK teladan., Keputusan . diperoleh.:berdasarkan _hasil
perhitungan fuzzy-AHP yang telah diranking. Adapun data-data yang dilakukan
perhitungan adalah_ nilai ‘dari " kriteria” kuesioner  kepala, . kuesioner camat,
kedisiplinan, kepribadian, dan kuesioner pegawai.

Pada tahap perancangan. untuk perhitungan_metode fuzzy-AHP. akan
dijelaskan lebih rinci pada sub-bab sub-bab berikutnya.

4.2.1 Flowchart Metode Fuzzy AHP

Menjelaskan” tentang“alur proses ‘penerapan ‘metode F-AHP" dalam
menentukan pegawai KSK ‘teladan. Adapun' proses-penerapannya-dimulai’ dari
melakukan® input “data, 'membuat ‘matriks' perbandingan, ‘transformasi- TEN
terhadap'skala 'AHP, menentukan nilai sintesis fuzzy: (Si), nilai-vektor (V) 'dan
ordinat defuzzyfikasi: (d’), normalisasi ~bobot;vektor (W), 'menghitung -rasio
konsistensi,. menghitung bobot -alternatif akhir, dan jperankingan nilai.alternatif
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sebagai-hasil-akhir.. Diagram alir penerapan Fuzzy-AHP-dapat-dilihat/pada gambar

4.1.
/ Data nilai K1, K2, K3, K4, K5 /

y

Membuat matrik perbandingan berpasangan antar
kriteria dengan skala AHP

v

Transformasi TFN terhadap skala AHP

y

Menentukan nilai Sintesis Fuzzy (Si)

v

Menentukan nilai vektor (V) dan nilai
ordinat defuzzyfikasi (d’)

y

Normalisasi nilai bobot vektor (W)

v

Menghitung Rasio Konsistensi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

3
ﬁ"!

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
=
=
e
oc
(a8

v Tidak
<L CR<

= 0,1

(¥s)

o

i

2 Ya

=

= )

Hitung nilai bobot akhir alternatif

y

/ Perangkingan Nilai bobot akhir alternatif /

Gambar 4.1 Flowchart Sistem Perhitungan Fuzzy-AHP

o
i
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Berdasarkan pada gambar 4.1 proses perhitungan Fuzzy-AHP dibagi menjadi
beberapa tahapan yaitu :

1.-Membuat matriks perbandingan berpasangan.skala AHP.

Matriks perbandingan.dibuat antara kriteria-kriteria dengan-skala’/AHP. Untuk
nilai bobot kepentingan antar kriteria, sistem akan meminta masukkan pengguna
untuk menentukan nilai.bobot, perbandingan itiap, kriteria-tersebut seperti-pada
tabel 4.1,
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Tabel 4.1'Matriks Perbandingan Berpasangan Skala :AHP
K K1 K2 K3 K4 K5

| REPOSITORY.UB.ACID |

< k1| 1 1 2 3 5
>-
= k2| 1 1 3 3 5
7
gg K3:3{70,5/:0,333¢ 1 3 5
(¥}
ST Ka|03330,33370333°| 1 3
>
Z o Ks—| 02 | 02.| 02 |0333| 1
S0

3
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2. Transformasi TFN terhadap 'skala AHP

Yaitu melakukan-transformasi Triangular Fuzzy Number (TFN) terhadap skala
AHP, “yaitu- mentransformasikan nilai“pada skala ‘AHP' ke-dalam-skala' fuzzy.
Flowchart untuk tahap'ini'dapat dilihat‘pada-gambar 4.2

Matrik perbandingan
berpasangan antar kriteria

v

Transformasi TFN terhadap skala AHP

v

/ Nilai transformasi TFN terhadap skala AHP /

v

Gambar 4.2 Flowchart Proses Transformasi TFN Terhadap Skala AHP

Transformasi TFN
terhadap skala AHP

| REPOSITORY.UB.AC.D |
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Matriks perbandingan  berpasangan_skala AHP . yang. telah. ditentukan
berdasarkan masukkan pengguna akan ditransformasikan kedalam TFN.

3.-Menentukan:Nilai Sintesis-Fuzzy (Si)

Menentukan Si dimana! nilai ini diambil-dari matrik perbandingan skala TEN
dan masing=masing nilai I, m, u dibagi-dengan jumlah total nilai I, ' m, u. Flowchart
untuk tahap ini dapat-dilihat pada gambar 4.3.
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Menentukan Nilai m
Sintesis Fuzzy (Si)
/ Matriks perbandingan berpasangan skala TFN /

y
4’( For i=0 to jumlah kriteria -1 )
y
SI] = k_I[01+ k_I[1] +k_I[2]+ k_I[3]+ k_I[4];
Smli] = k_m[0]+ k_m[1] +k_m[2]+ k_I[3]+ k_m[4];
Suli] = k_u[0]+ k_u[1] +k_u[2]+ k_u[3]+ k_u[4];

(b
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Total_m = Smlj];
Total_u = Sul[j];

@

—P< For k=0 to jumlah kriteria -1 >

v
Sintesis_I[k] = Sl/total_u;
Sintesis_ml[k] = >l/total_m;
Sintesis u[k] = >l/total I;

Ol

sintesis fuzzv

Gambar 4.3 Flowchart Sintesis Fuzzy,(Si)

i
|0

| g —P( For i=0 to jumlah kriteria -1 )
E T

H

& Total_| =3I[j];

| ©
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4. Menentukan nilai'Vektor (V) dan nilai Ordinat Defuzzyfikasi!(d’)

Proses perhitungan ini menggunakan pendekatan fuzzy yaitu fungsi implikasi
minimum'fuzzy.-Maka 'akan diperoleh nilai-ordinat defuzzyfikasi'(d’)-yaitu nilai-d’
minimum. Flowchart.untuk tahap ini dapat dilihat'padagambar4.4.
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Menentukan Nilai Vektor (V) dan
Ordinat defuzzyfikasi (d’)

i
o e, / Sintesis Fuzzy (Si) /
= ;
72 L 2
o
l‘>u < —>< i= 0 to jumlah kriteria -1 >
S0
S0 ¥
- >< j= 0 to jumlah kriteria -1 >
"l‘.‘f’-'

tidak

\ 4
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Vektorl[j][i]= (Si_I[i]-

. . Si_ulil) / ((Si_ml[j]-
VEktOF[J][I]= 1 VektOf[J][l]= 0 SI_U[J]) _ (Sl_m[l]-

Si_I[i1))
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A|

< k=0 jumlah kriteria -1
>
<L ¥
V)
é E Min <- vektor [0][Kk]
4 y
o
[T <
= I= 0 jumlah kriteria -1
S0
S0

3
\:"!

tidak

ya

Min <- vektor [I][k]
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Ordinat defuzzyfikasi[k] <-

<
<
-
P
e
o0

UNIVERSITAS

2
i

/ Ordinat defuzzyfikasi /

Gambar 4.4 Flowchart Penentuan Nilai Vektor dan Ordinat Defuzzyfikasi

5. Normalisasi Nilai Bobot Vektor (W)

| REPOSITORY.UB.ACID |

Menormalisasi baebot vektor yaitu-dengan membagi tiap bobot vektor dengan
jumlah bobot vektor itu sendiri. Tujuannya untuk memberikan batas nilai
minimum dan nilai maximum: Dengan batas nilai antara 0 hingga 1. Flowchart
untuktahap ini dapat-dilihat pada gambar 4.5.
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Normalisasi nilai bobot

/ Bobot vektor (W’) /

v

Normalisasi bobot vektor (W’)

[ RePOSITORY.UB.ACID |

A\ 4

/ Nilai bobot global (GW’) /

Gambar.4.5 Flowchart Normalisasi Nilai Bobot Vektor
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6. Menghitung Rasio Konsistensi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Proses penghitungan’rasio konsistensi bertujuan untuk-memastikan bahwa
nilai rasio konsistensi-kurang:dari 0,1:Jika nilai’'CR/lebih dari0,1-maka bobot:nilai
matriks-perbandingan ‘harus diperbaiki,. karena-kondisi dikatakan: konsistens: jika
nilai rasio konsistensi:dibawah 0,1. Flowchart untuk tahap. ini dapat: dilihat pada

|
|
|
|
|

E gambar 4.6.
) —
f_(_ — Menghitung rasio
2 ; konsistensi
o <
>
S — :
Sm Nilai Sintesis Fuzzy (Si);
Nilai bobot vektor (W’)
L X
Hitung nilai bobot sintesis/ bobot global
v
e Hitung Eigen Value (4 maks)
| o
|9 v
| <
£ Hitung nilai CI
| 2=
18] y
| G
;g Hitung nilai CR
1= ¥

/ Nilai CR /
<>

Gambar 4.6 Flowchart Menghitung Nilai'Rasio Konsistensi
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7.-Menghitung Nilai Bobot Akhir Alternatif

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Melakukan ‘perankingan' \berdasarkanhasil’ penjumlahan “setiap/ kriteria
alternatif 'yang telah 'dikalikan~ dengan bobot ' global masing:masing  Kriteria.
Flowchart untuk tahaprini dapat-dilihat pada-gambar 4.7:

=
Q e Hitung nilai bobot m
= akhir alternatif
e ¥
e <L
> oc Jumlah alternatif; bobot global kriteria
S0 (gw_k); nilai alternatif setiap kriteria (alt_k)
-1 y
—>< For i =0 to jumlah alternatif-1 >
y
:’9‘ Total[i]=0
E 3
El
; g» —>< For j =0 to jumlah kriteria-1 >
=
|8 T

Total[i] = Total[i] +
(gw_k[j] * alt_kI[il[i])

<
=
=
e
oc
(a8
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o
i

/ Total Nilai Akhir Masing-Masing Alternatif /
< Selesai >

Gambar 4.7 Flowchart Perhitungan Nilai Bobot Akhir Alternatif
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4.2.2 Perhitungan Manualisasi Fuzzy-AHP

Sub bab-ini-menjelaskan ,tentang perhitungan manualisasi fuzzy-AHP dengan
tahap-tahap sepertiflowchart  padarsub, bab .sebelumnya. Tujuan-perhitungan
manualisasi.ini:adalah untuk- memberikan contoh proses perhitungan fuzzy-AHP
terhadap penentuan- pegawai KSK teladan di badan pusat statistik kabupaten
Ngada. Adapun langkah-langkah perhitungan manualisasi sebagai berikut :

1.-Membuat. matriks: perbandingan rberpasangan. antar . kriteria..dan antar..sub
kriteria dengan skala, AHP
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Berdasarkan-masukkan-pada gambar 4.1 yaitu nilai K1, K2;-K3,-K4, dan K5
merupakan- nilai-bobot. kepentingan-untuk.setiap kriteria. .Adapun nilai: bobot
tersebut dimasukkan-kedalam bentuk-matriks perbandingan berpasangan dengan
skala, AHP. Matriks perbandingan berpasangan dapat dilihat pada tabel 4.2.

Tabel 4.2 Matriks Perbandingan Berpasangan Skala AHP 5 Kriteria

K K1 K2 K3 K4 K5
K1 1 5 4 4 5
K2 |-.0,2 1 0,5/ 0,5 1
K31 (70,2517 2 1 1 2
Ka 170,25 (" 2 1 1 2
K5.| 0,2 2 05. [ 05 1

Adapun keterangan untuk setiap kriteria yaitu :

K1 = Kuesioner Kepala
K2 = Kuesioner Camat
K3 = Kedisiplinan

K4 =Kepribadian

K5 =Kuesioner'Pegawai

Pada kolom yang berwarna bernilai pasti yaitu 1 yang artinya perbandingan
antar kolom tersebut memiliki nilai kepentingan yang sama sebab kriteria tersebut
dibandingkandengan kriteria itu sendiri. Sama halnya padabaris’K1 kolom K2 yang
bernilai 1, yang menunjukkan‘bahwa kedua kriteria mempunyai-nilai-kepentingan
yang sama. Untuk baris‘’K1'kelom K3 bernilai-2'yang artinya kriteria K1 mendekati
sedikit lebih penting dari kriteria K3. Nilai perbandingan pada baris K1 kolom'K4
bernilai3yang artinya kriteria K1 sedikit lebih penting darikriteria K4: Sedangkan
nilai perbandingan pada baris. K1 kolomK5-bernilai:5 yang artinya kriteria-K1 lebih
penting. dari.kriteria K5.. Kemudian nilai. yang berada pada. sebelah kiri: kolom
berwarna merupakan.nilai invers dari-nilai pada kolom sebelah kanan dari kolom
berwarna. Yaitu bernilai 1/nilai pada baris kanan kolom berwarna.

2.-Transformasi TFN terhadap skala AHP

Melakukan: ‘proses\transformasi: TEN' terhadap'/ matriks: perbandingan
berpasangan cskala AHPseperti pada tabel 4:2. Hasil-transformasimatriks
perbandingan berpasangan dari skala’AHP-menjadi skala TFN dapat:dilihat-pada
tabel 4.3.
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= g Tabel 4.3 Transformasi Nilai Triangular Fuzzy Number Terhadap Skala AHP
P K2 K3 Ka K5 Total
i m u | u | m u | m u | m u
3 5 7 2 4 6 4 6 3 5 7 11 19 27
1 1 1 0,25 0,5 1 0,25 0,5 1 1 1 3 2,642 3,2 6,33
| 1 2 4 1 1 1 1 1 3 1 2 4 4,116 6,25 12,5
w i' 1 2 4 1 1 3 1 1 1 2 4 4,116 6,25 12,5
1; g’ 1 1 3 0,25 0,5 1 0,25 0,5 1 1 1 1 2,642 3,2 6,33
£ Total 24,619 | 37,9 | 64,66

e
<
s
<L
e
o0

UNIVERSITAS

e
i

| REPOSITORY.UB.AC.ID |




POSITORY.UB.ACID |

[

UNIVERSITAS

*/BRAWIJAYA

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

4
iy

| REPOSITORY.UB,ACID |

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

&

30

Berdasarkan-hasil transformasi pada tabel 4.3 terdapat beberapa perubahan
bentuk dan nilai yang dihasilkan. Nilai dari skala, AHP, di transformasi ke dalam-3
nilaj. Seperti pada baris K1 kolom K1 terdapat nilai 1, 1, 1 yang mana:nilai tersebut
merupakan hasil transformasi nilai 1 dari baris’' K1 kolom K1 pada tabel 4.2.
Sedangkan pada baris lainnya yaitu baris K1 kolom K2 terdapat nilai 3, 5, 7 yang
merupakan-hasil-transformasi-nilai 5 dari skala' AHP pada tabel 4.2. Begitu juga
nilai-nilai lain yang dihasilkan-dari proses transformasi'seperti pada tabel 4.3

Berdasarkan tabel 4.3 terdapat kolom |, m, u'pada setiap kolom kriteria yang
merupakan hasil transformasi TFN. Nilai-nilai transformasi tersebut di jumlahkan
secara urut-berdasarkan jenis nilainya yaitu-penjumlahan-setiap nilai I, m, danu
pada‘setiap barisnya. Kemudian dilakukan ‘penjumlahan‘kebawah untuk setiap
jumlahnilai’l, 'm;dan-u.

Keterangan:
1) . | = nilai-lower
2) m =nilaimedium

3) 'u =nilai upper

3."Menentukan Nilai Sintesis:Fuzzy (Si)

Pada“proses-penentuan nilai Simenggunakan persamaan-2.13."'Setelah
didapatkan-nilai jumlah-tiap kriteria pada’nilail,'m, dan u‘padatabel 4.3"langkah
selanjutnya menghitung sesuai persamaan.

1
SK1=(11;.19; 27 = 0,1701; 0,5013,; 1,0967
( )X G466, 37,97 24619)

Pada perhitunganSK1, merupakan penentuan nilai Si-untuk kriteria K1°yaitu
kuesioner' kepala.~Nilai 11,19, dan"27 ‘merupakan’ nilai' yang diperoleh dari
penjumlahan nilail, m, dan'u'pada baris K1.:Nilai tersebut akan dikalikan .dengan
total nilai'setiap jumlah 1; m, dan-u. Untuk menentukannilai Si.l pada K1, total nilai
| pada K1 dikalikan dengan 1/total nilai-u (64,66). Nilai Si-m-pada K1; yaitu total
nilai m.pada. K1 dikalikan .dengan 1/total. m(37,9). Dan untuk nilai Si-u.pada K1,
yaitu: nilai_u_pada. K1 dikalikan dengan. 1/total | (24,;619). Begitu juga untuk
perhitungan nilai Si pada kriteria lainnya dilakukan dengan cara yang sama.

1
SK? £ (26425325 6,33 10,0409 0,0844 :10,2573
( )X 6466 37.9; 24.619)
1
SK3 £/(4166:°6,25; 125 110,0644;0,1649;0,5077
( )X 6466, 370, 24.619)
1
SK4 £ (4166:°6,25; 125 10,0644; 0,1649;0,5077
( )X 6466 37,0 24.619)
1
SK5 = (26425325 633)x 210,0409'; 0,0844 10,2573

(64,66 ; 37,9; 24,619)

Hasil dari perhitungan nilai sintesis fuzzy untuk setiap-kriteria dapat dilihat
padartabel 4.4
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Tabel 4.4 Nilai Sintesis Fuzzy (Si)

Si
| m u
K1 | 0,1701 | 0,5013 |1,0967

K2 i|-0,0409:1.0,0844 10,2573
K3 '|70,0644 10,1649 | 0,5077
K4 | 0,0644 |0,1649 | 0,5077
K5 ..|..0,0409 10,0844 10,2573
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4.-Menentukan nilai'Vektor (V) dan nilai Ordinat Defuzzyfikasii(d’)

Pada“'proses perhitungan nilai“vektor''dan . nilai" ordinat “defuzzyfikasi
menggunakan: pendekatan fuzzy yaitu-fungsi implikasi'minimum fuzzy. Setelah
dilakukan perbandingan-nilai-Si-untuk-setiap kriteria, kemudian menentukan; nilai
vektor -setiap. kriteria. Untuk -menentukan : nilai | vektor - dapat ‘menggunkan
persamaan.2.17.dan2.18.

1) Kriteria 1 (K1)
VSK1 >V {SK1,SK2,SK3, SK4, SK5)

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|
|
|
{
|
|
|
|

§ Untuk menentukan nilai vektor kriteria 1, nilai'Si K1 dibandingkan dengan nilai
2 g Si semua kriteria (SK1, SK2, SK3, SK4, SK5) dengan-menggunakan persamaan 2.18.
5 ; V(SK1 > SK1) =1
gé V(SK1 > SK2)'= m2.= mli= 1
Soo V(SK1'Z 'SK3) =m2 'S mt'=1
£ V(SK1 = SK4) =m2 > ml =1
V(SK1'='SK5)=m2'= ml =1

Berdasarkan-hasil perhitungan diatas diperoleh nilai ordinat defuzzyfikasi(d’)
nya adalah™ d’(VSK1)=min'(1;1; 1;1)=1

2)-Kriteria, 2, (K2)
VSK2:>V:(SK1,SK2, SK3, SK4, SK5)
0,0409 - 1,0967
(0,5013 —1,0967) — (0,0844—'0,0409)
V(SK2 = SK2) =1 ’

| REPOSITORY.UB.ACID |

V(SK2 = SK1) =

= 0,1728

V(SK2'= 'SK3) = 0.0405 580947 = 0,7055
- 40,1649 — 0,5077) — (0,0844 — 0,0409) .
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0,0409 — 0,5077
(0,1649 —0,5077) — (0,0844 —.0,0409)

V(SK1'=/SK5)=m2"'2 ml =1

V(SK2'>'SK4) =

= 0,7055

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai ordinat defuzzyfikasi
(d’) nya adalah : d’(VSK2) = min (0,1728;1; 0,7055; 0,7055; 1)=0,1728

3). Kriteria,3 (K3)
VSK3:2 V:(SK1,:SK2; SK3, SK4,:SK5)

V(SK3 > SK1) = 0.9capostiary = 0,5009
e - 1(0,5013=1,0967) = (0,1649 = 0,0644)' = =

V(SK3'> SK2) = m2 = m1l = 1
V(SK3 > SK3)-=1

V(SK3'S/SK4) = m2/s ml= 1
V(SK3'> SK5)=m2 > ml = 1
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Berdasarkan-hasil-perhitungan-diatas-diperoleh-nilairordinat defuzzyfikasi
(d*),nya-adalah : d’(VSK3).= min (0,5009 ;11 ;.1; 1).= 0,5009

4) Kriteria'4 (K4)
VSK4 >V (SK1, SK2, SK3, SK4,SK5)

V(SK4'S SK1) == Rty =0,5009
- —..(0,5013 — 1,0967) —(0.1649 — 0,0644) .’

V(SK4 > SK2)'=m2 > mlL= 1
V(SK4'>'SK3)=m2'2 mt = 1
V(SK4 > SK4) =1

V(SK4 = SK5)'=m2/= mlb= 1
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Berdasarkan hasil perhitungan_diatas diperoleh nilai ordinat defuzzyfikasi
(d’) nya adalah : d’(VSK4) = min (0,5009 ;' 1; 1 ; 1; 1)=0,5009

5) Kriteria 5 (K5)
VSK5:> V(SK1, SK2, SK3, SK4, SK5)

0,0409 =1,0967
(0,5013 = 1,0967) = (0,0844 Z 0,0409)
V(SK5 > SK2) = m2 = ml =1
0,0409. ~0;5077

V(SK5'> SK3) = = 0,7055
(SKS = SK3) (0,1649 — 0,507.7), —(0,0844 — 0,0409)

| REPOSITORY.UB.ACID |

V(SK5 = SK1) =

=0,1728
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0,0409.~.0,5077
(0,1649 —0,5077) ~(0,0844 — 0,0409)

V(SK5='SK5)=1

V(SK5> SK4) = = 0,7055

Berdasarkan hasil perhitungan diatas diperoleh nilai ordinat defuzzyfikasi
(d’) nya adalah : d’(VSK5) = min (0,1728;"1; 0,7055; 0,7055; 1)=0,1728

Adapun_hasil yang diperoleh dari_perhitungan nilai vektor dapat diubah
kedalam bentuk tabel untuk mempermudah. perhitungan ordinat. defuzzyfikasi
seperti pada tabel 4.5.

Tabel 4.5 Hasil Perhitungan Nilai Vektor dan Ordinat Defuzzyfikasi

Vektor K1 K2 K3 K4 K5 Minimal
K1 1 1 1 1 1 1
K2 0,1728 1 0,7055 0,7055 1 0,1728
K3 0,5009 1 1 1 1 0,5009
K4 0,5009 1 1 1 1 0,5009
K5 0,1728 1 0,7055 0,7055 1 0,1728
Total Nilai 2,3476

Pada tabel 4.5 nilai-ordinat defuzzyfikasi dapat diperoleh dari nilai-minimum
setiap vektor kriteria.\Berdasarkan persamaan: 2.20 nilai ordinat defuzzyfikasi (W)
=(1;0,1728; 0,5009; 0,5009 ; 0,1728) dengan total nilai sebesar 2,3476.

5.-Normalisasi hilai bobotvektor (W)

Padatahap:normalisasi-bobot vektor dilakukan-dengan‘membagitiap bobot
vektor dengan jumlah lbobot vektor itusendiri.Dengan jumlah:bobot yang akan
dinormalisasiakan-berjumlah:1:

1

GWK1 = 2.3476 =0,4259
0,1728

GWK?2 = 23476 =0,0736
0,5009

GWK3 = 53476 = 0,2133
0,5009

GWK4 = 23476 =.0,2133
0,1728

GWKS = 33078 =-0,0736

Normalisasi bobot vektor merupakan nilai bobot global (GW) yang nantinya
akan dilakukan perhitungan dengan nilai alternatif untuk perangkingan akhir. Hasil
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normalisasi- -dapat diubah - kedalam.. bentuk - tabel . untuk - mempermudah
pemahaman, seperti pada tabel 4.6

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Tabel 4.6 Hasil Normalisasi:Bobot Global Kriteria

<T
2 Kode Kriteria Bobot Global (GW)
g — K1 Kuesioner Kepala 0,4259
Z’ E K2 Kuesioner. camat 0,0736
w
= K3 Kedisiplinan 0,2133
S
= K4 Kepribadian 0,2133
o K5 Kuesioner-Pegawai 0,0736

6.-Menghitung Rasio-Konsistensi, (CR)

Penghittingan ‘nilai’"/'CR"/ dilakukan Cuntuk'/ memastikan-: bahwa' /matriks
perbandingan: berpasangan -yang dibuat telahkonsisten.=Untuk-mengetahui
konsistensi-matriks perbandingan, hasil-perhitungan nilai rasio-konsitensi:(CR)
harus kurang-dari.0,1..Jikanilai CR lebhih-dari 0,1-makaimatriks. perbandingan tidak
konsisten, sehingga matriks tersebut-harus_diperbaiki.:Adapun_langkah-langkah
untuk menghitung CR yaitu :

| REPOSITORY.UB.AC.D |

1) - Menghitung nilai-eigen value (A maks)

Untuk ' mendapatkan' nilai eigen: values''(A -maks) 'diperoleh “dari hasil
perhitungan daripembagian nilai Si dan:bobot global setiap kriteria. Untuk nilai-Si
bisa dilihat pada tabel’4.4. dannilai bobot global pada tabel 4.6. Berikut-persamaan
yang digunakaniuntuk menghitung nilai-eigen value.
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\ (bobot sintesis [; Y bobot sintesis'm; 2 bobotsintesis ul-) 3
vV GW; GW,; GW;
Berikut perhitungan dalam 'mentukan nilai eigen values (A ‘maks).

(0,1701+0,5013+1,0967)
0,4259-"'0,4259 * 0,4259

i

o
i

n K1= - = 1,3836
E
E (0,0409 10,0844, 0,2573)
H 5/ L\0,0736 0,05:/36 0.0736) 14 731 4
5 (0,0644 10,1649 0,5077)
L}
k3 20,2133 0,2;33 02133 . 41514
= 0,0644 0,1649 = 0,5077
+ +
2 h (57733 0,2;33 02133) AL
U2 B |
<[ we—
- 0,0409'0,0844' ~ 0,2573
%! = (0,0736 +9,0736 " 0,0736)
e K5 = - = 1,7314
>
o
>

4
i




35

Setelah didapatkan hasil perhitungan,dari pembagian sintesis fuzzy dengan
bobot global, maka. nilai.eigen values dapat diperoleh dengan. menjumlahkan.hasil
perhitungan tersebut seperti pada tabel 4.7

[ RePOSITORY.UB.ACID |

g Tabel 4.7 Nilai Eigen Values (A maks)
<L e .
V) m— Kriteria Eigen Value
S rpe—
% ; K1 1,3836
w <L K2 1,7314
o«
=
Sm K3 1,1415
e K4 1,1415
- K5 1,7314
Total eigen value 7,1494
2]
'E 2). . Menghitung Consistency.Index (CH
[ 2]
;g Setelah nilaiceigen wvalue telah diperoleh langkah selanjutnya’menghitung
'§ nilai consistency index dengan persamaan, berikut
i total eigen value Amax—=n
Amax = —s & Cl =—————
total kriteria n—=1

Berikut'perhitungannya.

<L
-
<L 7,1494
o . Amax. = =1;4298
== 3
& 1,4298 =5
w < miversitas Bra0/8925
= oe > it
% (a8 3)° Menghitung Consistency Ratio (CR)

Setelah nilai Cl-diperoleh langkah selanjutnya menghitung. nilai consistency
ratio dengan persamaan 2.6.

o
i

Gl
- CR=—
Eg Dimana nilai ratio index (RI) didapatkan ‘berdasarkan jumlah kriteria/ordo
F matriks sesuaiyang tecantum seperti pada tabel 2.4. Berikut perhitungannya.
& 10,8925
E’%’: = —W— = '—0,7968

Hasil nilai CR yang dihasilkan_adalah -0,7601. Berdasarkan_ aturan rasio
konsistensi apabila “nilai CR- kurang dari 0,1 maka matriks perbandingan
berpasangan telahkonsisten.

4)° Menghitung nilai bobot akhir alternatif tiap kriteria
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Melakukan-perhitungan pada nilai alternatif dengan nilai:babot global yang
telah didapatkan-dengan perhitungan fuzzy-AHP. Adapun data:altennatif pegawai
KSK dapat dilihat pada tabel 4.8.

[ RePOSITORY.UB.ACID |

g Tabel 4.8 Data Pegawai KSK Untuk PerhitunganNilai Bobot ‘Alternatif Akhir

N S, No Nama Kuesioner | Kuesioner-|. Kedisiplinan ' | Kepribadian- | ‘Kuesioner
= § Kepala Camat Pegawai
(%2]
g < 1 Tahir Ali 76 52 25 35 31
S0 2 | Bernandus 92 49 32 40 31
S ;

3 | lbrahim M. 97 60 28 41 29

= 4, | 'David M. 127 52 30 40 31
5/ | _Vinsensius 110 58 29 39 35

Berdasarkan® nilail\Kriteria pada setiap | alternatif, “maka “dilakukanlah
perhitungan untuk-membuat perangkingan berdasarkan nilai alternatif tersebut.
Perhitungan dilakukan:-dengan mengalikan, nilai altérnatif-setiap kriteria, dengan
nilai bobot.global kriteria seperti pada tabel 4.6..Kemudian hasil-yang-diperoleh
dijumlahkan berdasarkan tiap-tiap alternatif untuk dilakukan perankingan. Untuk
melakukan perhitungan tersebut dapat menggunakan persamaan berikut.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

n=>5
<L =1
Y
oL S A1'=(0,4259%76) + (0,0736*52) + (0,2133*25) + (0,2133*35) + (0,0736%31) =
% % 51,2883
[}
= A2’ =(0,4259%92) + (0,0736*49) + (0,2133*35) + (0,2133*40) + (0,0736*31) =
=) 60,4433
o A3 =/(0,4259*97) + (0,0736*60) + (0,2133*28) + (0,2133*41) +.(0,0736*29) =
62,5958
A4 =(0,4259*127).+(0,0736*52) + (0,2133*30) +(0,2133*40) +(0,0736*31), =
o 75,1463
E=!
F A5 = (0,4259*110):+{0,0736*58) + (0;2133%29) +(0,2133*39) 4(0,0736*35) =
E 68,2146
|S!
i;g Untuk mempermudah * dalam memahami . hasil perhitungan,  hasil
=] perhitungan bobot alternatif akhir dapat'dilihat padatabel 4.9.
Tabel 4.9 Hasil Nilai Alternatif Akhir
< No Nama K1 K2 K3 K4 K5 Total
-
A S 1 Tahir Ali 32,3734 |3,8297 5,3342 7,4678 2,2381 51,2883
g § 2 Bernandus | 39,1888 3,6088 6,8277 8,5347 2,2381 60,4433
v
5 < 3 Ibrahim M. | 41,3187.| 4,4189 5,9743 8,7480 2,1358 62,5958
=
S

4
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4 David-M. 54,0976 | 3,8297 6,4010 8,5347 2;2831 75,1463

[ RePOSITORY.UB.ACID |

5/ | _Vinsensius: |- 46,8562 | 1'4,2716 6,1876 8,3213 2,5777 68,2146

<L
- Setelah “dilakukan perhitungan “nilai alternatif ' akhir, langkah' 'selanjutnya
i S’ adalah rmelakukan:perangkingan alternatif.-Untuk hasil perangkinganalternatif
L - dapat dilihatpadatabel 4.10.
Z’ ; Tabel 4.10 Perankingan Nilai Alternatif
< < Ranking Nama Total
z oo 1 David M 75,1463
=2, m x »
& 2 Vinsensius 68,2146
3 Ibrahim M. 62,5958
4 Bernandus 60,4433
5 Tahir Ali 51,2883

4.3 Pengujian

Melakukan pengujian untuk mendapatkan tingkat akurasi atau keberhasilan
sistem yang telah dibuat. Tingkat Akurasi digunakan untuk mengukur akurasi
keberhasilan dari sebuah sistem‘dengan cara'mencocokkan hasil nilai perhitungan
manual dengan hasil'yang didapatkan melalui perhitungan-sistem.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Pengujian tingkat akurasi dilakukan untuk mengetahui performa dari
implementasi ‘metode’ F-AHP terhadap ‘pemilihan pegawai KSK teladan di' BPS
kabupaten-Ngada. Proses 'pengujian-dilakukan dengan ~mengunakan '20-data
penilaian pegawai KSK. Format pengujian‘tingkat akurasi'dapat dilihat pada:tabel
4.11.

<
=
=
e
oc
(a8

UNIVERSITAS

Tabel 4.11 Format Pengujian Akurasi

o
i

Ranking Sistem | Alternatif | Ranking Manual | Alternatif | Validasi

| REPOSITORY.UB,ACID |

Untuk menghitung tingkat akurasi dapat menggunakan persamaan 2.22
dengan data yang digunakan adalah data perankingan yang valid dan keseluruhan
data yang diuji.

4.4 Perancangan Manajemen Data

Perancangan dilakukan'pada basis data sistem. Perancangan ini menjelaskan
ruang-lingkup manajemen’ data“pada sistem’yang akan' direpresentasikan dalam
pembuatan-kelas diagram'dan beberapa penjelasan-terkait basis-datayang akan
diterapkan‘didalam sistem.
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1.., Tabel data  pegawai

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pada‘tabel'data’ pegawai'menjelaskan-tentang variabel'terkait'yang berada
didalam) tabel 'data_pegawai. ‘Tabel iniCmerupakan kelas yang - menyimpan
keseluruhan --pegawai ~berserta nilai-nilai: ‘kriteriar, yang: digunakan  untuk
menentukan-pegawai teladan., -Variabel pada tabel data.pegawai dapat: dilihat

<L
>
L
S — padatabel 4.12
Z’ E Tabel 4.12 Variabel data  pegawai
w
% o No | Nama Variabel Tipe Data Keterangan
> 0 1 ,|.nama varchar (50) | nama _untuk menyimpan nilai input

3
ﬁ"!

data nama pegawai KSK

2, (|inip varchar (5) nip: -untuk.. menyimpan: nilai,;; input
nomor induk pegawai

3 || kepala integer (11) kepala untuk /menyimpanynilai  input
kuesioner kepala

4 ‘| 'camat integer (11) camat ‘untuk ‘menyimpan nilai input
kuesioner camat

| REPOSITORY.UB.AC.D |

5 ' disiplin integer (11) disiplin untuk menyimpan nilai- input
kedisiplinan pegawai KSK

6 | pribadi integer (11) pribadi untuk menyimpan nilai'input
kepribadian pegawai KSK

7. 1| ipegawai integer (11) pegawai untuk menyimpan nilai.input
kuesioner pegawai KSK

<
=
=
e
oc
(a8
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2. Tabel matriks_ahp

o
i

Pada tabel-matriks: ahp menjelaskan; tentang variabel-terkait yang berada
dalam tabel matriks ~ahp.. Tabel matriks ahp merupakan kelas yang menyimpan
keseluruhan nilai. matriks, yang.perbandingan.. berpasangan:yang dimasukkan.
Variabel pada tabel matriks..ahp dapat dilihat pada tabel 4.13.

2]

,g Tabel 4.13 Variabel matriks_ahp

r; No | Nama Variabel | Tipe Data Keterangan

o

i;% 1 i integer (12) i merupakan inisialisasi dari baris

o 2 1|J integer (12) j-merupakan.inisialisasi.dari kolom

3 |value float value adalah’ tempat: menyimpan

nilaimatrik AHP. pada baris'ke=i'dan
kolom ke-j
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3.., Tabel bobot -vektor

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Pada‘tabelbobot ‘vektor/'menjelaskan‘tentang variabel terkait 'yang berada
dalam tabel'bobot_vektor: Tabel bobot vector merupakan kelasyang menyimpan

g keseluruhan nilai:bobot vektor dari hasil;perhitungan-bobot: global-tiap:kriteria.
- S’ Variabel pada-tabel bobot, vektor dapat dilihat pada tabel 4.14:
= § Tabel'4.14 Variabel bobot global
(%2]
g e No | Nama Variabel | Tipe Keterangan
g% 1 |Id integer (5) Id untuk,;memudahkan pemanggilan
tabel’ bobot_vector, -id menjadi
S primary key
2 1 |.gwkl float untuk. 1 menyimpan .. bobot. : global
kriteria, 1
[5 3 | igwk2 float untuk’ | menyimpan = bobot:  global
n% kriterial2
Eg 4 |'gwk3 float untuk “menyimpan > bobot"' global
|8 kriteria 3
- 5 - 'gwk4 float untuk “menyimpan ~ bobot global
kriteria 4
6 .| gwk5 float untuk . menyimpan bobot ‘global
kriteria 5

4." Tabel ranking

Pada tabel ranking: menjelaskan tentang variabel terkait yang berada dalam
tabel ranking. Tabel ranking merupakan kelas yang menyimpan keseluruhan. nilai
ranking dari_hasil _perhitungan bobot global.tiap kriteria. Variabel pada tabel
ranking dapat dilihat,pada tabel 4.15

Tabel 4.15 Variabel ranking

<
=
=
e
oc
(a8
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No | 'Nama Variabel Tipe Keterangan

| REPOSITORY.UB,ACID |

1 | nip varchar (18) '| nip. merupakan atribut yang menjadi
nomor identitas pegawai.

2 .| total float menyimpan_ . nilai. _total  akhir
pembobotan. dari  perhitungan
perankingan.

4.5 Perancangan Antarmuka

Pada sub ' bab ini-membahas tentang desain  antarmuka-sistem. Tujuan
dilakukan, desain antarmuka-adalah untuk mengetahui. gambaranidasar, sistem
yangakan dibuat serta.agar memudahkan penulis dalam pembuatan-sistem.
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

Untuk.desain-antarmuka sistem-terdapat 5;menu,yang bisa digunakan-yaitu
menu Home,..Data Pegawai, Matriks AHP,. Perhitungan_Fuzzy. AHP, dan_Hasil
Rangking. Tampilan desain menu utama bisa dilihat pada gambar 4.8.

Data Matriks Perhitungan Hasil
Pegawai AHP Fuzzy-AHP Rangking

Home

BRAWIJAYA
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| REPOSITORY.UB.AC.ID |

.
[
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
{
|

Gambar 4.8 Desain Menu Sistem

<L
z[- 1., Desain-Halaman Menu Home
g — Pada“halaman-home merupakan halaman utama ‘sistem. Pada halaman
@ ; utama tidak ada‘proses-apapun:Halaman‘home'hanya berisi tentang penjelasan
';' <L mengenai sistem seperti fungsi, dan cara kerja sistem.
S
> Home Data Matriks Perhitungan Hasil
& Pegawai AHP Fuzzy-AHP Rangking

Sistem Pemilihan Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan
Badan Pusat Statistk Kabupaten Ngada

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 4.9 Desain Halaman Menu Home
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

2.., Desain-Halaman:Menu Data Pegawai

Pada‘halaman menu/data pegawai, digunakan.untuk input, ‘edit, dan delete
data-data’/yang berkaitan.dengan pegawai KSK:/Adapun data yang bisa di input-

g kan' séperti-nama, -alamat,nilai kriteria,kuesionen kepala; ~kesioner s camat,
<L kedisiplinan, -kepribadian,. dan kuesioner. pegawai. Untuk.desain. hamaln menu
:é_:’ g data pegawai dapat dilihat pada.gambar 4.10.
%)
o . .
w <L Home Data Matriks Perhitungan | perangkingan
2 o Pegawai AHP Fuzzy-AHP
S
& Input Data Pegawai
No | Nama Kuesioner Kuesioner Kedisi- Kepri- Kuesioner Edit/
Kepala Camat plinan | badian Pegawi Hapus
] 1
: :
H 3
12
ke 4
s
< Gambar 4.10 Desain Halaman Menu Data Pegawai
V) —
é § 3. Desain'Halaman Menu Matriks AHP
(%)
~ P2 Pada halaman-menu matriks AHP berfungsi. untuk meng-input-kan_nilai
= o matriks perbandingan berpasangan skala AHP. Desain halaman menu matriks AHP
% (a 8] dapt dilihat pada gambar 4.11.
e Home Data Matriks Perhitungan Hasil
Pegawai AHP Fuzzy-AHP Rangking
B
1
1
1
=] 1
1
Simpan

Gambar.4.11 Desain Halaman:Menu Matriks AHP

|
<
S
e
o
0
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

4. , Desain-Halaman Menu Perhitungan.Fuzzy-AHP

Pada‘halaman menu perhitungan fuzzy-AHP berfungsi-untuk menampilkan
proses perhitungan yangiterjadi didalam:sistem yang menggunakan metode Fuzzy-

g AHP.! Desain-halaman imenu-perhitungan fuzzy-AHP | dapat- dilihat pada;gambar
< 4.12

V)

S it

%) B Home Data . Matriks Perhitungan Haslll

W < Pegawai AHP Fuzzy-AHP Ranking

S0

S0

Tabel Tranformasi TFN skala AHP

3
\:"!

Tabel Sintesi Fuzzy

Tabel Nilai Vektor

Tabel Normalisasi Bobot Vektor

Tabel Hasil Rasio Konsistensi

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

"
{
[
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

§ Gambar 4.12 Desain Halaman Menu Perhitungan Fuzzy-AHP
i i 5. Desain Halaman Hasil Rangking
;; Pada_halaman: menu hasil. rangking berfungsi untuk menampilkan proses
~ < perhitungan nilai bobot akhir alternatif yang kemudian dibuat perangkingan.
= o Desain halaman menu hasil ranging dapat dilihat pada gambar 4.13
S
= Home Data Matriks Perhitungan Hasil
A Pegawai AHP Fuzzy-AHP Ranking

Tabel Nilai Data Pegawai KSK

Tabel Perhitungan Pembobotan Tiap Kriteria

Tabel Hasil Perhitungan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Tabel Hasil Perangkingan

Gambar4.13 Desain Halaman Menu Hasil'Ranking
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BAB'5 IMPLEMENTASI

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Membahas ' tentang' implementasi- sistem ‘berdasarkan -hasil 'yang ‘telah
diperoleh.dari: proses’ perancangan sistem yang dibuat. Pembahasan’ terdiri dari
penjelasan tentang spesifikasi sistem, batasan-batasan dalam implementasi, dan
implementasi-antarmuka.

5.1 Spesifikasi Sistem

Dalam tahap -implementasi 'sebuah: sistem -perlu - adanya spesifikasi
perangkat lunak.dan-perangkat keras.yang sesuai agar, sistem yang dibuat:dapat
berjalan sesuai.dengan kebutuhan. Adapun spesifikasi. dibutuhkan.oleh sistem
sebagai berikut.

BRAWIJAYA
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5.1.1 Spesifikasi Perangkat Lunak

'E Pada tahap implementasi sistem pemilihan pegawai teladan menggunakan
"§ spesifikasi perangkat lunak seperti pada tabel 5:1.
Eg Tabel 5.1 Spesifikasi Perangkat Lunak
Eé No. Nama,Komponen Spesifikasi Komponen
1'V[-Sistem-Operasi Microsoft Windows'8.1
g 2 [ Bahasa pemrograman PHP
é E 3 | Editor Pemrograman : I':l/lc;tcerzxt;i;/?)‘?eamweaver 8
g é 4 [-Aplikasi Database MySQL v5.5.16
% o 5 “[“Aplikasi Browser Google Chrome'VV51.0.2704.84
6. | Aplikasi Pendukung XAMPP v1.7.7

T

5.1.2 Spesifikasi Perangkat Keras

Selain’ ! spesifikasi'\perangkat “lunak:''yang'  digunakan = dalam'' tahap
implementasi- sistem’ ‘pemilihan pegawai’teladan._digunakan: juga’ spesifikasi
perangkat keras seperti padatabel 5.2.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tabel 5.2 Spesifikasi' Perangkat'Keras

No. Nama Komponen Spesifikasi Komponen
1, |.Processor Intel(R).Core(TM)i7-3610QM CPU @ 2.30GHz

§ 2 |'Memory 8 GB RAM
S 3 | Secondary Memory 500 GB Hard Disk
g 4 | Media Input Mouse dan Keybord
<
oc
(28]
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5.2 Batasan Implementasi

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Untuk ' ‘mendapatkan “rincian ' yang jelas dalam “implementasi’ sistem
pemilihan’'“pegawai “teladan 'perlu “adanya ‘batasan-batasan -~ dalam proses
implementasi-Adapun'batasan-batasan:pada'tahap implementasi-adalah sebagai
berikut;:

1. /Sistem dibuat'dengan ' menggunakan bahasa’pemrograman PHP.

2. “Semua data yang digunakan sistem disimpan kedalam Database Management
System MySQL.

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

3. Proses, perhitungan sistem menggunakan metode Fuzzy Analytical Hierarchy
Process (F-AHP).

3
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4.-, Kriteria-utama.yang digunakan adalah quesioner kepala, quesioner, pegawai,
kedisiplinan, kepribadian, dan kuesioner pegawai.

5. Nilaii/matriks perbandingan-;berpasangan dimasukkan:berdasarkan tingkat
kepentingan masing-masing kriteria-utama.

6. \Datainput pegawai-baru-berupa data 'nama, nip, kinerja, kegiatan, publikasi,
keaktifan, kemampuan, prestasi dalam kegiatan kecamatan, absensi, ketaatan,
ketepatan waktu, budi pekerti, keterampilan, efektifitas, prestasi: pegawai,
wilayah;.dan keterangan jabatan.

| REPOSITORY.UB.AC.D |

7. Output-yang dihasilkan sistem berupa“perangkingan pegawai-koordinator
statistik kecamatan dari nilai tertinggi hingga nilai terendah.

5.3 Implementasi Program

Padatahap-implementasi' program akan dijelaskan'mengenai implementasi
metode’ Fuzzy; Analytical /Hierarchy Process:; (F-AHP) kedalam' sistem pemilihan
pegawai teladan. dil-badan -pusat statistik- kabupaten. ngada., .Dimana  proses
implementasi.program.dibuat, sesuai .dengan,perancangan. pada:bab. 4. Yaitu
mengimplementasikan_ tahapan-tahapan_ perhitungan metode F-AHP kedalam
kode program.
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5.3.1 Input Nilai Matriks Perbandingan Berpasangan

Pada proses input nilai matriks perbandingan-berpasangan’dari'5 kriteria,
data ‘input -akan-dimasukkan' kedalam-variabel ' matriks' dan disimpan ‘kedalam
database '"MySQL.~Langkah awal yaitu -mendeklarasikan:variabel “array' untuk
menyimpan:nilai‘invers..Proses/deklarasi dapatdilihat pada tabel 5.3.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Tabel 5.3 Deklarasi Variabel Nilai Invers

< Baris Source Code
b 1 <?php
<L 9 /7 deklarasi varidbel

o - 3 sarzay[(l]140}="";

53 4 Sarray[2][0]="";

o 5 Sarray[2][11="";

L;'< 6 Sarray[31401="";

4 o

P

S0
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

7 Sarray[3]1L1]="";
l 8 Sarray[3][2]="";
9 Sarray[4]1101="";
10 Sarray [4]ill="";
;S 11 Sarrayl[4].[2]1="";
<I 12 Sarray[471 3] ;
V) —
é — Nilai'matriks-yang dapat dimasukkan kedalam sistem berupa-nilai.dengan
4 ; range -9 sampai 9.:Dimana nilai=9 hingga ~2-merupakan:nilai:invers-dari 9 hingga
< < 2..Dimana nilai tersebut nantinya akan.disimpan ke dalam database MySQL..Proses
% % input nilai matriks dapat dilihat pada tabel 5.4.
. Tabel 5.4 Aturan Input Nilai Matriks
Baris Source Code
1 //aturan inputan. matriks
2 if  (dssety($S.,POST["submit"]).) {
o 3 for($i=0;%1<5; $i++){
|3 4 For{s3=0+517$75<5;89++ )4
:g 5 Sarray[$4k[$31=3 POST[Si.$7 ]+
| &| 6 if (Sarray[$4] [$3]==-9){
£ 7 Sarray[Si]$31=0.1111;
8 8 Jif (Sarray[$i) ] T8y
1= 9 Sarray[$i] [$33=0:125;
10 Jif (Sarray[$il[$3]1==-7) {
11 Sarray[$i]{$y1=0.1428;
;E 12 Jif (Sarray[Sil[$]l===6){
< 13 Sarray lS$ili[$31=0.1667;
) w— 14 }if (Sarray[$1][$]]==-5) {
g — 15 Sarray[S$i]{$j1=0:2;
G; Le Jif (Savray[$ilisil===4){
35< 17 Sarray[$i1[$7]1=0.25;
Zm 18 Jif (Sarray[$i)[$]1==-3){
Zm 19 Sarray [S$1][$))1=0.3333;
= 20 }1f (Sarray (il [$i1F=02)]
o 21 Sarray[$i],[$31=0.5;
- 22 ¥
23 }
24 }
25 //nilai invers
[al 26 for($i=1;%8i<5; si++)|
|9 27 for$j=0; $3<0HS$L;$g++) {
!g 2.8 Sarvay[$i].[S$]l=number format((l/S$arra
& vI$I1[511),4);
|G 29 }
| O
| & 30 1
il 31 include ('koneksi.php')s
32 mysgl query ("TRUNCATE matriks ahp");
33 for(Si=0;81<b; Si++){
< 34 For ($5=0; $3<5753 )4
> 35 $query="INSERT INTO matriks ahp (i, J, value)
A g VALUES" ('S$1","¢3",".Sarrayl[silTsilr."™m™";
<L — 36 nysgl/ /query{sguery);
- g 37 }
o 38 }
&<
>
o
S0
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39 header ("location:hitungfahp.php"):;
40 }

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Berdasarkan‘tabel 5.4 pada baris 2 sampai'baris 24 'merupakan-aturan:input
untuk nilai-=9-hingga -2 yang akan disimpan kedalam database: MySQL."Dimana
nilai -:9,sampai -2 yang-merupakan nilai-invers dari 9.sampai' 2 akan-diubah ke
dalambentuk desimal..Kemudian baris 26 sampai baris,30-merupakan-nilai invers
dari nilai:matriks.yang dimasukkan. Dimana untuk menghitung:nilaijinvers yaitu.1
dibagi dengan nilai matriks yang dimasukkan, dengan batasan.maksimal 4 angka
di belakang koma. Dan baris 32 sampai akhir yaitu menghubungkan sistem dengan
database untuk menyimpan data input nilai matriks.
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5.3:2 Transformasi Triangular.Fuzzy Number Terhadap Skala AHP

Pada™tahap® implementasi transformasi, TFN''langkah> awal ' 'adalah
mendapatkan-nilai‘matriks. yang telah tersimpan di dalam database MySQL. Proses

[5 pengambilan data dapat dilihat'pada tabel:5:5

| <

15| Tabel 5.5 Mengambil Nilai Matriks
l% Baris Source Code

| 1 <?php

2 include( "koneksi.php')y

3 $guery="SELECT *’ FROM:matriks,ahp";

4 $result=mysgl query (Squery);

5 /75%data=mysgl fetch array($result);

6 Srow=mysqgl  /query("SELECT COUNT (*) ‘FROM
7

8

<

2 == matriks_ ahp") ;

= Srow= mysgl result($row,0,0);

2 ; 9 Srow;

l;l < 10 for(S$i=0;Si<Srow;Si++){

= (' 11 $a=mysqgl result ($result, $i,0);

S0 12 s$b=mysqgl result(S$result, $i,1);
13 Se=mysqgl result(Sresult, '$i,2);

I 14 Sarray{Sallsb]=:5e;

15 }

Untuk ‘baris ‘ke“3-sampai-4 yaitu memilih/mengambil-''semua ‘data“pada
database 'matriks, kemudian dimasukan-kedalam'variabel “result’. Baris '6'sampai
9 berfungsi:untuk -menghitung jumlah:baris pada tabel'matriks yang digunakan
sebagai-banyaknya perulangan pada baris 10. Baris 11 sampai 14 yaitu deklarasi
variabel.a, b, dan c. Dimanaivariabel tersebut berisi nilai yang-diambil:dari:variabel
“result” dengan.rumus.(matriks result, index ke i,(0;1;2)). Kemudian;variabel a,b,c
digunakan dalam bentuk format array.

| REPOSITORY.UB,ACID |

Setelah-mendapatkan: nilai matriks, selanjutnyarmenentukan-nilai: | dan-u
untuk transformasi.matriks. Proses transformasi dapat dilihat.pada tabel 5.6

Tabel 5.6 Penentuan Nilai | dan Nilai u' Berdasarkan Tabel TFN

BRAWIJAYA
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é Baris Source Code
&’ 16 function ‘ketentuan 1 (Sarray) ‘Y

L;' 17 if (Sarray=sl) { Svalsl;
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18 return. Sval;
| 19 }elseif ($array==3){ Sval=1;
20 return- Sval;
21 }elseif (Savray==5){Sval=3;
g 22 return. Sval;
< 23 }elseif (Sarray==7)1{ Sval=5;
) — 24 return: Svalj
f_f — 25 }elseif (Sarray==9) { Sval=7;
A ; 26 return S$val;
3:_, < 27 telseif ($Sarray==2){ Sval=1;
= o 28 retarn) Svals;
% m 29 lelseif (Sarray==4){  Sval=2;
30 return S$val;
31 }elseif($array==6){ Sval=4;
32 return; Sval;
33 lelseif (Sarray==8){ Sval=6;
34 return S$val;
35 }elsedf($array==1) { Sval=0.3333;
{95 36 return, Sval;
52 37 }elseif (Sarray==0.3333){ Sval=0.2;
E 38 return’ sval;
1S 39 Yelsedfl$array==002) (" 1$val=0.1428;
Eg 40 return. Sval;
Eé 41 }elseif (Sarray==0.1428){ $val=0.1111;
e 42 return Sval;
43 lelsedf (Savrray==0.1111){ $val=0:1111;
< 44 return. Sval;
b 45 Jelseif ($array==0.5){ $val=0.25;
< 46 return’ Sval;
2: 47 }elseif ($array==0.25)4 Sval=0:.1667;
= ; 48 return Sval;
2 49 Yelseif($array==0.1667)1 $val=0.125;
';' < 50 return’ Svals
Em 51 lelseif (Sarray==0+125) {$val=0.1111;
S0 52 return S$val;
53 1
54 }
55 function ketentuan u(Sarray):{
56 if (Sarray==1){ S$val=3;
57 return- Sval;
ST 58 }elseif (Savrray==3) {;Sval=5;
13 59 return $val;
'; 60 Yelseif (Sarray==5)1{ Sval=7;
&2 61 return Sval;
12 62 }elseif (Sarray==7){ Sval=9;
|6 63 return S$val;
| & 64 Yelseif($Sarray==9) { “$val=9;
65 return; Svals;
66 lelseif (Sarray==2) { Sval=4;
< o7 return S$val;
- 68 }elsedif(Sarray==4){ -Sval=6;
< 69 return: Sval;
2 = 70 }elseif (Sarray==6){ Sval=8;
= 71 return S$val;
2 g 72 Yelseif($array==8) {{{sval=9;
L < 73 return: Sval;
>
o
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74 lelseif (Sarray==9){ . Sval=9;
| 75 return S$val;
76 }elseif(Sarray==1){ Sval=1;
77 return: Sval;
g 78 lelseif (Sarray==0.3333){ Sval=1;
< 79 return S$val;
) — 80 Yelsedf($Sarray==0.2){>$val=0.3333;
f_f s 31 return, Sval;
GB 82 }elseif (Sarray==0.1429){ S$val=0.2;
S:_, < 83 return sval;
Zm 84 Yelseif($array==021111) Q! $val=0:1429;
2 o0 85 return. Sval;
=) 86 Jelseif (Sarray==0.5)( $val=1;
8 87 return- sval;
> 88 Jelseif (Sarray==0.25)4 S$val=0.5;
89 return. Svail;
90 }elseif (Sarray==0.1667){ $val=0.25;
- 91 return: Sval;
;re_ 92 lelseif ($Sarray==0.125) {~$val=0.1667;
| 93 return $val;
94 }
S| 9511
EE Pada baris 16 sampai:54 yaitu menentukan aturan nilai.l berdasarkan. nilai

matriks yang telah didapatkan sebelumnya. Dimana jika nilai matriks sama dengan
kondisi pada ketentuan nilail, maka nilai I diberi nilai sesuai kondisi tersebut. Sama
seperti pada baris 55 sampai 95 dalam ‘menentukan atura nilai ‘'m. Proses
menghitung 'transformasi ‘nilai’ I'dan nilai-u berdasarkan-ketentuan' yang ‘telah

<
>
s
5 S dibuat dapat dilihat pada tabel/5.7.
g E Tabel 5.7 Transformasi Nilai | Dan Nilai u Sesuai Ketentuan Tabel TFN
% o Baris Source Code
S0 96. | //deklarasi variabel
2 97 Stotal 1=0;
£ 98 1|'stotal m=0;
99 | $total, u=0;
100, | Stemp var=0;
101 Sarr ‘LT'[]1=0;
sEe 102 $arr m[]=0;
[8 103 Sarr ull=0;
|= 104 | ssi 111=0;
F 105/ 1 '$8iom{T=0;
12 106/ $sicul}=0;
8 107
EE‘A 108 /*'nilai U bukan invers */
. 109 1| \for(Si=0;$1<5;51i¥+) {
110 for($3=51453<5; SJ4+){
<I 111 if(Si==57){
b 112 Sarray ulsil{$jl=1;
< 113 elsed
s e 114 Sarray . ul$il.[$3l=s
= g 115 ketentuan u(Sarray[$i][$3]);
. 116 }
w <L 117 }
20e
=
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118 }
| 119 /* nilaili u invers */
120 for($i=1;81<5; Si++) {
121 for(83=0;87<0+$1:Si++)
s 122 Stemp _u = ketentuan u(Sarrayl[$il[$31).;
< 123 if (Stemp u==3) {
7 — 124 Sarray usi]ls]l=1;
f_f — 125 lelse
A ; 126 Sarray u[$i] [$]]l=Stemp u;
R "2 127 }
> 128 }
< ) 1291 |}
=) 130 /* nilai_l bukan invers */
131 for($i=0;%1<5; S1++) {
132 FOr(83=81253<5; §3a+){
133 Sarray. 1[$1)[S3] =
134 ketentuan 1 ($array[$i][$31);
135 }
2] 13611}
52 137 /* nilai .l invers */
E 138" | for($i=1;$i<57814%) {
8| 139 For($3%0;8y<0+s158 5+ {
|8 140 $temp,-1 =ketentuan, l(Sarray[$il.[S31)+
E 141 if($temp 1==1) {
bt 142 Sarray 1{$17-['$51=0.3333;
143 lelse A
< 144 Sarray. 1[$i][$j1= Stemp 1;
> 145 }
<l 146 }
U3 = 147 }
é ; 148
2 149 | for($1=0;$i<5;814%) {
';' < 150 echol Mtr>V;
> m 151 echo,"<td><b><center>K". (SiHl) ;. "</td>";
S0 152 $jumlah 1=0;
153 $jumlah’ m=0;
154 $Jumlah/u=0;
155
156 for($3=0;59<5;$3++) {
15% echo ["<td><center>".
e 158 Sarray: L[$L][Sid "</ ed>"y
[8 159 $jumlah 1 = Sjumlah 1.+ Sarray 1[$i][$31;
|& 160 echo /"<td><center>",
2 161 Sdrray[$i] 189100 /Ea>";
}g 162 Sjumlah m =-$jumlah m| +Sarray[[$i] S}
1§ 163 echo ""<td><center>".
| & 164 Sarray ul[$iT[$3T."</ta>";
165 $yumlah u =c$jumlah ul +8array wlSLI1$5 )3
166 }
< 167
- 168 echo' "<td><center>"./$jumlah 1./ td>";
< 169 echorMstd><center>M$Iumlahl ) I</Ld>";
2 = 170 echo "<td><center>".Sjumlah u ."</td>";
= 171
. g 172 $total/lI=stotal 1+Sjumlah) 1y
;—l< 173 Stotal m=Stotal mt$jumlah, m;
o
S0
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174 $total u=Stotal u+Sjumlah u;
175
176 //untuk’ menyimpan-nilai-masing™ "1, m,ukedalam
177 bentuk array
g 178 $arr l[S$temp var]=$jumlah 1;
< 179 $arr m[Stemp var]=$jumlah m;
) — 180 Sarr u[$temp varl=sjumlah u;
L - 181
7-,; 182 //nambah - nilai var
b < 183 Stemp  var++;
= m 184
= ) 185 echo, "</tr>";
= 186 | )
"li‘.’-‘ 187

Pada tabel 5.7/ baris 96. sampai 106 -merupakan-deklarasi; variabel dengan
nilai awal yaitu 0.. Kemudian melakukan perulangan seperti.pada baris,109.sampai
115 yang berfungsi untuk menentukan nilai u dari bobot matriks perbandingan
yang bukan nilai invers. Sedangkan pada baris 120 sampai 126.adalah perulangan
yang berfungsi untuk menentukan nilai u dari bobot matriks perbandingan yang
merupakan nilai ‘invers."Sama seperti dalam menentukan nilai u, pada baris 131-
134, dan'baris’137- 144 berfungsi untuk- menentukan'nilai’l dari'‘bobot matriks:

| REPOSITORY.UB.AC.D |

Setelah mendapatkan semua nilai I,m,u, kemudian menampilkan nilai [,m,u
dengan menggunakan “perulangan seperti pada baris 149. Perulangan ‘juga
dilakukan'dalam‘menentukan’jumlah masing-masing-nilai I,m,u seperti‘pada baris
156 —'165."Kemudian’ menampilkan ‘nilai’ jumlah I,m,u pada-tiap-kriteria’ seperti
pada'baris 168 '=170."Hasil nilai {,m,u tiap kriteria\dijumlahkan seperti pada-baris
172 — 174, kemudian nilai |,m,u tiap-kriteria dimasukkan-kedalam bentuk array
sepertijpadabaris 178 —180.

5.3.3 Penentuan Nilai Sintesis Fuzzy (Si)
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Setelah melakukan transformasi TFN terhadap skala AHP tahap selanjutnya
yaitu “menentukan “nilai " sintesis fuzzy “berdasarkan hasil “total “nilai " dari
transformasi. Proses penentuannilai sintesis fuzzy dapat dilihat ‘pada tabel 5.8.

o
i

Tabel 5.8 Penentuan Nilai Sintesis Fuzzy

o
Eg Baris Source Code
:5 1 <2php
EE, 2 for ($i=0;$i<Stemp var;$i++) {
| @ 3 $si 17$1]=8arr 1[{$i]/Stotal-u;
| 4 $simf$i]=sarr m[Si]/stotal _m;
L 5 $simulsi]=Sarr ul$il/Stotal; 1;
6 }
7 for($i=0;8i<stemp-var; $i++)A{
< 8 echorM<tr>";
2 9 echo "<td><center>K". ($i+l).."</td>";
) — 10 echo "<td><center>".number format (($si 1[$i]),4)
f_t S— < edyn;
A g 11 echo,"<td><center>".number format-(($si m[$il) 4)
o </ ed>";
wi <
o
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12 echo, "<td><center>" .number format(($si wl$il) , 4)
| </ ed>r;

13 echo "</tr>";

14 }

15 >

Pada baris 2:sampai 5 yaitu melakukan perulangan untuk-menghitung: nilai
sintesis fuzzy-untuk nilai-l,m,u. Adapun.cara . menentukannya-yaitu nilai dari-array
masing-masing: kriteria. dibagi ,dengan. nilai. total. Misalkan. nilai sintesis: fuzzy
kriteria 1 untuk | = total nilai 1 dari kriteria 1./ total, nilai_ u dari semua kriteria.
Kemudian pada baris 7 sampai-14 dilakukan perulangan dalam menampilkan hasil
sintesis fuzzy.

5.3.4 Penentuan Nilai Vektor(V) dan Ordinat Defuzzyfikasi(d’)
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Tahap: berikutnya:adalah/menetukan:nilai vektor dan ordinat defuzzyfikasi
berdasarkan:hasil -dari jperhitungan nilai, sintesis /fuzzy. Proses; penentuan:nilai

;’9_‘ vektor dan ordinat defuzzyfikasi-dapat dilihat pada tabel 5.9.
s Tabel'5.9 Penentuan Nilai Vektor
i% Baris Source Code
k 1 // Nilai Vektor Untuk K1
e 2 <td>1</ta><td>
3 <2php
= 4 if($si,.m[0]>=5si m[1])
b 5 echo "1";
L= 6 $vekto¥ k1[1]=1;
= 7 Unjv Vi
l:; 8 elseif ($si_1[1]1>=5si u[0]){
2 9 echo "0";
< < 10 $vektor/ k1[1]1=0;
S 11 }
>0 127 | else{
13 Svektor k1[17=($si -1[11-$si-ul0) A(($si-mf0) =
L, 14 $si 0] =($si m{El<$si I (115

echo . .Svektor k1[1];
15 }2></td>

16 <td>

L7 <?php

13 18 if(Ssi_m[0]>=%s1i m[2] )
| & 19 echo ™1";
F 20 Svektor/k1[2]=1;
|2 21 }
18 22 | elseif ($si_1[2]>=$si u[0]){
| & 23 echo' ™0";
""‘ 24 svektor, k1([2]=0;
25 )
<I 26 else{
> 27 Svektor' k1127 = (553 1 [21-881i- a0 A((Ssitm oY
< 28 $si-uf0]) = ($si ml2l=ssiol[2]));
2 == echo Svektor kl1[2];
;—_—g 29 }></td>
4 30| <tas
T 31 1+ <2php
>
o
S0
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32 if(Ssi, m[0]>=8si m[3])A{

| 33 echo "1";
34 $vektor k1[31=1;
35 }
s 36 elseif ($si 1[3]>=Ssi w[0]){
< 37 echo "0";
) — 38 Svektor/ k1[3]=0;
N 39 }
E; 40 else(
3§< 41 Svektor k1[3]1=(S$s1-1[3T=$si-ul0P) /A((8si mT0)=
= 42 $150701)2($s1 mIB1<ssi0r 31N
% m echo.Svektor, k1[3];
43 }2></td>
. 44 <td>
- 45 <2?php
46 if($si, . m[0]>=5si m[4]){
477 echo "1";
48 $vektor_kl [41=1;
2] 49 1
E 50, | elseif ($si_1[41>=$si u[0]){
'§ 51 echo’' ™0";
1S 52 svektor/k1(4]=0;
|8 53 10
Eé 54 else(
bt 55 Svektor' kI[47=(Ssi -1[41-Ssi-ul0) /A(($si m{0]=
56 $si-wf0])=($si m{@l<$sicl 4]
< echo . $vektor k1[4];
- 57 y?></tad>
< 58 1\«eas
o . 59 <2php
= ; 60 Sminl = min($vektor kl);
2 61 echo Sminl;
';‘< 62 e/ uds
S 63
S0 64 // Nilai Vektor Untuk K2
65 <td>
I 66 <2php
67 | if($si m[l]>=Ssi m[0]){
68 echo "1";
69 $vektor' k2[0]=1;
o 70 }
13 71 lelseif ($si, 1[0]1>=5si wl[1]){
IS 72 echo "0";
2 73 Svektor/k2701=0;
12 74 1)
1§ 75 else(
| & 76 Svektor k2[0]=(S$s1-110T-$siul1P) A((Ssi-ml1T=
”” 77 $s1GPL])=($si m{0]I<ssi01[001));
echo $vektox, k2[0];
< 78 }2></td>
b 79 <tds1</td>
< 80 <td>
2: 8L <?php
= 82 if(ssi m[l1]>=g8si m[2]) {
gg 83 echo ™1w;
T 84 svekton, k2 [2]=1;
>
o
S
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85 }
| 86 elseif ($si 1([2]>=$si ul[1]) {
87 echo ™0";
88 Svektor k2(2]=0;
g 89 }
< 90 else{
) — 91 Svektor/ k2 [2]=($si 1[2]=Ssi ulV])/A((Ssim{1] -
f_f_ 92 $siufl])) 5 ($si mI2 rssink[2]))
B; echo Svektor k2[2];
3§< 93 yos</ed>
= 94 <ed>
< o0 95 <2php
> 96 | if ($si m[1]>=$81 m[31)1
8 97 eche’ ™1";
- 98 $vektor, k2(3]=1;
99 }
100 elseif ($si 1[3]>=$si ul171){
101 echo M0";
ol 102 svekton k2 (3]=0;}
E 103, |}
'§ 104 | else(
1S 105 $vektor/k2[3]=($si 1[3]=$si u L) /A(($sim1]+
|8 106 $sinulll)~($si m{3}-$8i 203005
Eé echo Svektor k2[3];

107 P>/ td>

108 <td>
< 1009 .| <2php
>- 110 if($si_m[l]>=$si_m[4]){
< 111 echo' ™1";
2 =X 112 $vektor k2 (4]=1;
= ; 113 }
& 114" | eTseif (551 1747>58si ul17){
;—'< 115 echol MoM;
S 116 svekton, k2 [4]=0;
S0 117, | )
: 118 else(
~L 119 svektor k2 (4] = ($sd 1 [4]1=Ssi u L) /A((S$simill+
1.20 $sinulll)=($si m[4)-Ssi, 1[41)):

echo Svektor k2[47];
121 y2></td>

i 122 <td>

13 123. | <2?php

|& 124 $min2 = min ($vektor k2);
2 125 echo! Smin2;

|2 1216/ |22 </ £d>

18 127

| & 128" // Nilai “Vektor Untuk K3
129 1| <ta>

130 <2php

P 131 [ 1f($s1i m[2]>=%$si m[0]){

b 132 echo ™17

< 133 svektor k3(0]=1;
ot e 134 }
é 135 elseif ($si 1[0]>=$si ul271){
gg 136 echo M0";
§<[ 137 svekton, k3 [0]=0;
o
S
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138/ -]}
| 139 else(
140 $vektor k3[0]= (551 1101-$siul21) A(($si-m[2) =
ran $siluf2l)=(ssi mIOI=SsinI (01
s echo Svektor k3[0];
< 142 }?></td>
) — 1431 «tas
L - 144 [ <2php
7,; 145 | if($si m[2]>=8si m[1]){
$< 146 echo "1";
=y 147 svektor/k3(1]=1;
= ) 148 |}
> 149 | elseif ($si 1[1]1>=%si u[2]){
. 150 echo ™0";
ul 151 $vektor k3[(1]=0;
152 |}
153 else{
154 Svektor k3 [T]=($si 1[1]=$siul2]) /((Ssim{2] =
ol 155 $siiuf2]) 5 ($si mldl$sink 1))
E echo S$vektor k3[1];
12 156 | Y2></td>
1S 157 1| <eas1/td>
|8 158/ | <t d>
Eé 159 | <?php
bt 160 1E($si m[2]>=8s1/ m[3])Y{
161l echo ™1";
162 Svektor  k3[3]=1;
§ 163 |}
< V64 \éTbeifissil Q313 48s1 w2
2: 165 echor™0Y;
= ; 166 Svektor k3[3]1=0;
& 16714
;—'< 168 'éTsel
S 169 svekton k3[3]= (584, 1[3]~$si| Ul2N A((Ssifmi2]7
S0 170 $siul2])-($si m[3]-$si 113]));
echo' Svektor k3{37;
I vl uess/ta>
172 .| <td>
173 | <?php
174 e (Ssi! m[2]>4851 ) m[4])¢
o 175 echor™1";
13 176 Svektor k3[4]1=1;
|& 177 1
2 1781\ éTseifl(5sil A4 3851 w2]1f
12 179 echo, "0":;
|8 180 Svektor k3{4]1=0;
| & 181 1%
182 1|'elseq
183 svektor k3 [4]=($sd 1[4]~Ssi| ul2])/((S$sirm[2]~
= o 184 Ssi_uf2])-1($si m[47-$si 1147));
b echo' $vektor k3(47;
< 185 1 y2s</td>
2 = 186, | <td>
= 187 | <?php
2 g 188 Smin3-='min (Svektor (k3)5;
T 189 ecHo-$min3;
>
o
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190 72>
| 191
192 //' Nilai ‘Vektor Untuk K4
193 <td>
g 194 <?php
< 195 | 1£(S$si m[3]>=$s1 m[0]){
) — 196 echo’ M1";
L - 197 svekton, k4 [0]=1;
GSE; 198 }
3§< 199 ' | eTseif ($s1 1101>=8si ul27){
Em 200 echol ™om;
% m 201 svektor k4 [0]=0;
202 }
. 203 else(
ol 204 $vektor kA (0] = ($sd 1 [01=$si w3/ (($si m{31=
205 $sisul31)=(Ssi m{0]-8si 1[071).):;

echo $vektor k4[07;
206 }y2></td>

2] 2077 [ <t d>
E 208, | <?php
12 209 | 1F (851 m[31>28s1 m[1]){
|8 210 gcho! M1w;
|3 211 $vektor, k4 [1]l=1;
k 212, |}
bt 213" | elseif ($si 1[1]>=5si ul2]){
214 echo/ ™0";
215 $vektor k4[1]=0;
§ 216 |}
< 2179 else(
2: 218 $vektor k4 [1]=($82 1 [11~$si w31/ (($sim{3]=
C; 219 $si ul[3])-(S$si m{1]-$si 1[1])):
2 echo $vektor k4[17;
;—'< 220 1| yesc/td>
S 2211 | <td>
S0 222, | <?php
‘ 223 THE (S8t m3]>=8s1/ m[2]1) Y
~pw 224 echo ' ™1";
2.2:5 svektor k4[2]=1;
226 |}
229/ 1éTseif ($sil A2)>E8si uf27)4
o 228 echoer™0";
13 229 Svektor k4[2]1=0;
'; 230 }
2 231 1|'éLsal
ég 232 svektor k4 [2]=($sd, 1 [2]1~$sil ul31)/A((Ssitm[3]7
|6 233 $si uf31)-($si m[2]-$si 172]));
| & echo Svektor k2[27;

234 s/ td>
2.35 <td>il. .</td>

236 <td>

§ 237 <?php

< 238 1| ifSssiim3]>=8sivm[4])
2: 239 echo "1";
= 240 Svektor k4[4]1=1;
gg 2411
§<[ 2412] | elsei (S84 1 [4]1>=5s1 W24
o
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243 echo . "0";
| 244 svektor k4{4]1=0;
245114
246 else(
s 247 Svektor k4[4]=($si 1[41=-$si; ul3]1)/((Ssim[3]~
e 248 $si u[3])-{(5si m[41-$s1 1141));
) — echo’ Svektor k4[47;
g — 2419 |\ }2></td>
B; 250, | <td>
3§< 251 | <?phHp
= o 252 $mind~ =/ min(Svektor kd);
% ) 253 echo. $mind;
254, | 2>
ul 256 /1 Nilai Vektor:Untuk K5
257 | <td>
258 <?php
259 {E($si m[4]>=5s51m[0])Y
2] 260 ecHor " 1Y;
|2 261 Svektor k5[0]=1;
E 2621
1S 26311 'elseifi($si A[0]>=8si ul4])H
|8 264 echo.-"0";
k 265 svektor k5{0]=0;
— 266 1
267 else(
< 268 $vektor k5[0]=($si 1[0]=$si ul4])/((Ssizm[4]~
S 269 $si_ul4])-($si m[07-$si 1{01));
< echol $vektor! k5[0 ;
2: 270l | 2></td>
= ; 271, | <td>
2 272 <?php
;—'< 273 1 LE(S8L m [4)>=851 /m[1])
S 274 echoy 1 17;
>0 275 Svektor k5{1]=1;
: 276 %
L 2717 etsel fi(Ssir AL I>=5s1 w4AIA
278 echo ."0";
279 svektor k5{1]1=0;
280111
Ao 281 else(
{8 282 Svektor k5[11=($si 1[1]1-$si, ul4l)/({(Ssi m[4]-
|& 283 $si uf4])=(S$si m[1]-$s1 1[171));
2 écho! $wektior\k5T11Y;
|2 2814 }2></td>
18 285 | <td>
‘i? 286 | <?php
287 if(Ssiim[4]>=8s1 /m[2] )
2.88 echo . "1";
< 289 svektor k5{2]=1;
b 29014
< 291 | elseifi($sif L[2]>=8si w4
2: 292 echoe "0";
= 293 $vektor k5[21=0;
gg 294 1}
T 295] | elsei
>
o
S0

4
g
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296 Svektor k5[2]=($si,1[2]=$si uldl)/((Ssirm[4]~
D 297 Ssi_ul4])-(S$si m[2]-$si 1127]));
echo' $vektor k5[27;
< 298 }er»</td>
299 <td>
2 300 <?php
) — 301 {E($si m[4]>=5s1/m[3])Y
f_f — 302 echor"L";
A ; 303 svektor k5[3]1=1;
b e 304 4
Zm 305 1 |'elseifi($sil A[3])>=5si ul4])H
2 306 echo."0";
S0 ]
307 svektor k5{3]1=0;
& 308 1Y
- 309 elsed
310 svektor k5[3]=($si 1[31=$si ul4l)/((Ssizm[4] -
311 $51i UT47)=($5i m[37-8s1 1137));
echo’ Svektor! k5[37;
B 312/ e></ e
| 313, | <td>.1 </td>
E 314 | <tas
:§ 315 | '«2php
|3 316 $mins- = min(Svektor, k5);
Eé 317 echo Smin5;
e 318 | es</td>
319
= 320;..|.// -Menghitung, Total Nilai Ordinat Defuzzyfikasi
b 321 | <td>
< 322 <?php
2 == 323 $totalymins$minl+Smin2+Smin3k$mind+$nins;
E ; 324 echo $total_min;
o 325 >
< < 326
S
S0

Pada baris 1 sampai 62 yaitu menentukan nilai vektor K1 terhadap kriteria
semua kriteria. yaitu-K1, K2, K3, K4,.dan K5, secara berurutan. Sesuai dengan
persamaan 2.17 dalam menentukan nilai vektor, jika nilai sintesis m K1 (Ssi_ m[0])
lebih besar sama dengan K2 (Ssi_m[1]) maka bernilai 1. Jika nilai sintesis | K2
(Ssi_I[1]) lebih‘besar sama dengan nilai sintesis'u K1 (Ssi_u[0])maka bernilai 1. Jika
tidak -kedua-duanya “maka ‘akan menjalankan’ rumus" (Ssi I[1] -'Ssi u[0])/
((Ssi_m[0] =:S$si u[0])=/($si, m[1]- Ssi-I[1])).Setelah itu menentukan nilai'ordinat
defuzzyfikasirdengan menentukan nilai minimal dari hasil perhitungan nilai vektor
sepertipada baris 60-61:

o
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Pada‘penentuan nilai vektor K1'juga berlaku ‘pada ‘penentuan 'nilai'vektor
pada kriteria lainnya.’Dimana 'penentuan nilaivektor K2 terdapat pada baris 64
sampai 126, penentuan: nilai vektor K3 terdapat pada baris :130-sampai 190,
penentuan nilai vektor K4 terdapat pada, baris 194|sampai 254, -dan, penentuan
vektor K5 terdapat pada baris 258 sampai 318. . Kemudian menghitung total. nilai
ordinat defuzzyfikasiterdapat pada baris 323.
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5.3.5 Normalisasi Bobot Vektor

Setelah mendapatkan nilai'vektor tahap berikutnya ‘melakukan 'normalisasi

= pada bobot vektor berdasarkan nilai~ordinat defuzzyfikasi' pada-masing-masing
S kriteriardibagi:dengan total nilai: ordinat defuzzyfikasi:) Proses normalisasi bobot
< vektor/dapat-dilihat pada tabel 5:10.
o
é ; Tabel 5.10 Normalisasi Bobot Vektor
72}
o
w <L Baris Source Code
Em 1 // Normalisasi Bobot Kl
oM 2 <?php
- 3 SCGWKI=Sminl/stotal min;
e 4 echo . SGWK1
5 2>
6 //Normalisasi 'Bobot K2
7 <2php
o] 8 SGWK2=Smin2/Stotal min;
:Q 9 echo SGWKZ;
|5 10 2>
:g 11| /#Normalisasi Bobot K3
;g 12 <?php
:é 13 SGWK3=$min3/S$total min;
S 14 gchol SGWK3;
15 >
< 16 //Normalisasi Bobot K4
p— 17 <?php
< 18 $GWK4=9min4/Stotal min;
) w— 19 echo. $SGWK4;
s 207 | 7>
g ; 21 //Normalisasi’ Bobot K5
w < 22 1| <2php
% o 23 SGWK5=$minb5/Stotal min;
S, 24 echo' SGWKS;
25 >
T 26 //Total - Nilai, , Normalisasi Bobot Vektor
27 <?php
28 $total_gwk=$GWKl+$GWK2+$GWK3+$GWK4+$GWK5;
29 echol $total gwk;
30 2>

|
|
|
|

Berdasarkan tabel diatas, normalisasi‘bobot kriteria 1 terdapat pada baris 3,
normalisasi-bobot kriteria‘2 ‘terdapat ‘pada-baris ‘8, normalisasi bobot kriteria'3
terdapat'pada baris 13,-normalisasi bobot kriteria 4-terdapat 'pada baris18, dan
normalisasi-bobot kriteria's terdapat pada baris 23. Kemudian' menentukan total
nilai normalisasi terdapat pada baris 28.
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5.3.6- Menghitung Nilai Rasio Konsistensi

Untuk memastikan bahwa matriks perbandingan berpasangan yang dibuat
telah konsiste, maka dilakukan perhitungan nilai rasio konsistensi. Tahap awal
yaitu menentukan nilai eigen-value. Proses penentuan nilai eigen value dapat
dilihat padatabel'5.11.
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Tabel 5.11 Penentuan Nilai Eigen Value Kriteria

l

Baris Source Code
= 1 /7' Eigen Value K1
> 2 <2php
< 3 if. (SGWKI==0) {
o e, 4 Skl = 0;
:; 5 echo $k1;
é’ 6 Jelse
w <L 7 Skl=(($si_1001/$GWKL)+($si m[0]/$GNKL) +($si, ul0)
S0 8 /SGWK1)) /35
S 9 echo' $k1;3
10 72>
-1 11 // Eigen . Value. K2
12 <?php
13 1f (SCGWK2==0)1
14 Sk2,=0;
5l 15 echo S$k2;
'Q 16 Yelse |
g 17 $k2=(($siaL[1] /SCGHK2)+ ($s1 mIL]/SGWK2)+ ($sdyull]
| &| 18 [SGWK2))./3;
Eg 19 echo $k2;
12 201
1] 21 |22
22 // Eigen,Value K3
23 <?php
g 24 1 {SGUK3==0){
< 25 Sk3:2=-0;
) — 26 echo $k3;
< 27 | Yelse |
a; 28 $k3=(($sinaL 2] /SGUKI) + (Ss1 m[2]/SGWK3 )+ ($sdul2]
35< 29 /SGWK3))/3;
Zm 30 echo $k3;1}
= m 31 >
= 32 //rEigen Value K4
o 33 <?php
o 34 if' (SGWK4==0){
35 Sk4 =10y
36 echo,$k4;
37 lelse {
[al 38 $k4=(($6171 3] /SCWKA) + (51 m[31/SGuKdy+($si ur3]
E: 39 /SGWK4))/3;
E 40 echo, Ské;}
Z 41 [ 2>
Eg 42 /7' Eigen Value K5
| & 43 <2php
L 44 if (SGWK5==0) {
45 Sk5'=0;
46 echo! $k5;
< 47 lelse - {
> 48 Sko=(($si 1[4]/SGWKS5) + (851 m(4]/SGWKS) +(Ssi_u[4]
< 49 73cwkS) /3
s 50 echo/ 8k5; 7}
g 511.[.2>
< 52 // Total Eigen Value
oc
(28]
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53 <2php

| 54 Stotal k=Skl+$k2+5k3+5k4+5k5;
55 echo $total “k;
56 ?>

Dalam menentukan nilai-eigen value kriteria'1 terdapat pada baris 2 sampai
10. Pertama dilakukan pengecekan jika nilai GWK1 = 0 maka nilai_ eigen value
kriteria 1 =0, jika tidak lakukan perhitungan dengan cara nilai sintesis fuzzy'l,m,u
pada kriteria 1 masing-masing dibagi dengan GWK1;, kemudian-dijumlahkan, lalu
dibagi 3'{ (($si: 1[0]/ SGWK1) +(Ssi_m[0] /SGWK1) +(Ssi’ u[0] /-SGWK1))./ 3"}
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Untuk penentuan nilai eigen value kriteria lainnya sama seperti penentuan
nilai eigen value kriteria 1. Penentuan nilai eigen value kriteria 2 terdapat pada
baris 12 'sampai 19, kriteria 3 terdapat ‘padabaris'23 sampai 30, kriteria'4 terdapat
pada baris 33-sampai’40, kriteria 5 terdapat -pada’baris 43 sampai 50.-Kemudian
total nilai'eigen value terdapat pada baris)54.

3
\:"!

Tahap 'berikutnya melakukan perhitungan nilai’ lamda ‘maks’ ‘dan 'indeks
konsistensi. ' Setelah~ didapatkan nilai' lamda ' maks' dan - indeks ' konsistensi
selanjutnya:adalah: menentukan nilaii rasio-konsistensi..Proses: penentuan-nilai
rasio konsistensi:dapat dilihat:pada tabel 5.12.

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|
|
|

Tabel'5.12 Penentuan Nilai Rasio Konsistensi

= Baris Source Code
EE 1 // .Nilai Lamda Maks
) w— 2 <?php
'S— 3 $lamda ‘maks<= Stotal k/5;
A ; 4 echor $lamda maks;
o 5 2>
uZJ< 6 /7 Nilai Index ‘Konsistenst
= Qu 7 <2php
>0 8 Sci=($lamda. maks=5)/(5+1);
- 9 echo Sci;
e 10717 2>
11 /7 Deklarasi /Nildi Rasio Index
12 <?php
13 Sri=1.12;
[a] 14 echo' $Sri;
|9 15|22
El 16 // Menentukan Nilai Rasio Konsistensi
\g 17 <?php
i% 18 Scr=5ci/$ri’;
[ & 19 echo-Scr;
ol 20 | 2>
21 /7' Kondisi
22 <2php
<L 23 1f ($cr<0s1) 4
> 24 echo "Konsisten. Dapat Melanjutkan Perankingan';
<I 25 }
o - 26 elgef
53 27 eche "Tidak Konsisten...Lakukan Perubahan Matriks
5 < 28 Perbandingan";
> 29 }
o
S

&
i
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[...30 ].2> |

Berdasarkan tabel diatas, penentuan nilai lamda maks terdapat pada baris
3, penentuan nilai-indeks konsistensi terdapat pada ‘baris 8, dan‘penentuan-rasio
konsistensiterdapat pada baris 18.

Setelah didapatkan nilai-rasio konsistensi, selanjutnya adalah menentukan
aturan konsistensi- matriks seperti pada baris 22 sampai 29."Dimana matriks
perbandingan- dikatakan‘konsisten 'jika-‘memenuhi ' kondisi, “yaitu' nilai “rasio
konsistensi-lebih-kecil’dari'0, 1.
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5.3.7 Perankingan
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Pada_tahap . perankingan. dilakukan. perhitungan .dengan. data.. pegawai
dikalikan.dengan masing-masing bobot global kriteria.

Tabel 5.13- Mengambil Nilai Bobot:Global Dari. Database

| o
|2 Baris Source Code
'§ 1 /7 Mengambil Nilai Bobot Global' Dari Database
8| 2 <2php
|3 3 include (Ykoneksi:php!):;
k 4 $sql2 = "SELECT. gwkl , ' gwk2', 'gwk3',  gwk4',
e 5 “gwk5~ 'FROM ““bobot -global) WHERE “id~='1'";
6 Squery?2/=1mysql query($sql2);
7
§ 8 Sresult2 ="array();
< 9 while“ ($data2 ='mysqgl-fetch-array (Squery2)){
o . 10 Sgwkl=$dataz[0]s
F:; 11 Sgwk2=Sdata2[1];
2 12 Sgwk3=$data2[27;
';' <L 13 Sgwkd=%data2[3];
S 14 $gwkS=sdataz[4]s
S0 15 }
>

o

Pada tabel 5:13 langkah;awal perankingan yaitu mengambil-bobot global
tiap kriteria.dari database. Kemudian'mengampbil data nilai-pegawaiseperti pada
baris:2 sampai.7 darirtabel 5.14.

Tabel 5.14 Menentukan Total Nilai Bobot Akhir Alternatif

.9_
<
4]
|3 .
|8 Baris Source Code
| E
18 1 /7 Mengambil Data Nilai Pegawai
;E‘ 2 <?php
S 3 Sc=07y
4 $sqgl = "SELECT* FROM data_ pegawai ORDER-BY nip'";
< 5 S$query ='mysgl query($sql);
S 6 mysqgloquery (" TRUNCATE: ranking ")/
< 7 Sresult =-array();
) — 8
S._ 9 /7' Menghitung Nilai Total Tiap Kriteria Alternatif
zv g 10 while ($data = mysgl)fetch array(Squery)) {
w < 11 echo . $dataf0];
>
o
S0

&
i
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12 echo, $datalll;
| 13 Stotal kl[Scl=(Sdata[2]+Sdatal[3]+ Sdatal4])
14 *Usgwkl ;
15 echo Stotal kk[$cly
g 16 Stotal k2[$cl=(Sdata[5]+Sdatal6l+ sdatal7])
< 17 * Sgwk2;
) — 18 echo Stotalk2[Scl;
f_f_ 19 S$total k3 [$cl=(Sdatal8] + Sdatal[9] +
G; 20 Sdata[l10])* Sgwk3;
$< 21 echo /$total k3{Scl;
Zm 22 Stotal k4 [sel=($data[ll] ' # Sdata[l2] !+
%CO 23 S$data[13])o* Sgwkd;
24 echo "Stotal k4[$c];
&= 25 Stotal k5[Scl=($data[14] + Sdatall5] +
> 26 Sdatafll6] )« *rSgwk5y
27 echo Stotal k5[Scl;
28
- 29 /*/' Menghitung Total Nilai'Bobot/ Akhir“Alternatif
E 30 stotal bobot: akhixf$el#§total kl{Sc]+
| 31 Stotal k2[$c] +. $total k3[$cl + Stotal k4[Sc] +
12 32 Stotal k51%$¢7;
:§ 33 gcho! $total ‘bobot akhix($e];
|3 34 2>

Pada baris 10 sampai 27 dari tabel 5.14 digunakan untuk menghitung nilai
bobot akhir ‘setiap’ kriteria. Kemudian-menentukan‘bobot nilai-akhir alternatif

§ dengan menjumlahkan setiap bobot kriteria-seperti pada‘baris 30-sampai'34.

A i Tabel 5.15 Menyimpan Nilai Bobot Akhir Alternatif Ke DB MySQL

< [o—

= .

A ; Baris Source Code

o

! < 1 [/ rMenyimpan Nilai Bobot/AkhirrAlternatif

=~ 2 <2php

=

S0 3 $sgl4d = "INSERT INTO “ranking ( nip’, “totall)
4 VALUES V\(!!Sdata [17", " Stotal bobot lakhir[Scl)";

“Lu: 5 sqgueryéd = mysql query($sald)

6 2>

Pada“baris-3-sampai ‘5 dari tabel 5.15 digunakan untuk-menyimpan-nilai
bobot akhiralternatif ke dalam database MySQL.
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Tabel 5.16 Menampilkan Perankingan Alternatif

| Baris Source Code
? 1 //.~-Mengambil, Nilai Bobot  Akhir- dan.Data -Pegawai
L 2 <?php
3 $c=0;
4 include("koneksi.php™):;
< 5 S$sql.=. "SELECT d:namna,;:d.nipy. t.total FROM
> 6 data pegawai d, ranking t'WHERE d.nip=t.nip
< q ORDER 'BY € )total DESC: "G
2 == 8 Squery = mysqgl gquery($sqly);
E g 9 Sresult = array();
o 10
§< 11 /7 Menampilkan ‘Hasil Perankingan
S0k
=
S0

&
i
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12 while  ($data, = mysgl, fetch array(Squery):){

13 echo “Sc=$c+1 ;
14 echo '$datal07];
15 Sdatall];

16 Sdatal[2];

17 >

Berdasarkan-tabel '5.16 ‘untuk menampilkan 'hasil perangkingan, langkah
awal yaitu'mengambil. data pegawai dan hobotakhir alternatif dari database yang
di-urutkan ke.dalam bentuk-array dari terbesar ke terkecil seperti pada baris 2
sampai 9. Kemudian dilakukan perulangan untuk- menampilkan hasil-perankingan
seperti pada tabel 12-sampai 17.

5.4 Implementasi Antarmuka

Pada tahap_implementasi antarmuka. akan dijelaskan_ mengenai hasil
tampilan sistem pemilihan pegawai teladan di badan pusat statistik kabupaten
ngada. Dimana dalam tahap implementasi “antarmuka  bertujuan -untuk
mempermudah pengguna dalam'mengoperasikan’sistem dengan baik. :

5.4.1 Halaman Utama

Pada-halaman-home merupakan: thalaman utama sistem.: Pada halaman
utamatidak.ada proses apapun:-Dalam halaman-initerdapat-beberapa-menuyang
dapat idigunakan. untuk.mengakses fitur, yang terdapat. pada sistem., Halaman
home sistem dapat dilihat. pada Gambar 5.1. '

[Z] Pegawai KSK Berprestasi X

€ C' | [ localhost/pegawaifindexphp Y@ O =

"'\ BADAN PUSAT STATISTIK
Y 2 KABUPATEN NGADA

HOME Data Pegawai KSK  Input Nilai Matriks Perhitung F-AHP Perankingan Profile «

Badan Pusat Statistik

Sistem Penentuan Pegawai
Koordinator Statistik Kecamatan Berprestasi

Sistem Penentuan Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan Berprestasi v1.0 Copyright 2016
Develope Filkom Universitas Brawijaya

Gambar 5.1 Halaman Home
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5.4.2 Halaman Data Pegawai KSK

i

Pada‘halaman menu'data pegawai, sistem'menampilkan data-data'pegawai
dengan’nilai ‘dari “masing-masing kriteria. ‘Dalm'/halaman’ ini-pengguna dapat
menambahkan data pegawai:baru kedalam:sistem. Selain: dapat-menambahkan
data pegawaibaru, pengguna;juga dapat meng-edit dan menghapus/data pegawai

V) = . . . . .
- KSK yang.telah tersimpan, di-dalam sistem. Halaman data. pegawai dapat: dilihat
) ; pada:gambar 5:2.
o
i <
2 m € = € [ localhost/pegawsai/datapegawai,php ~@ O =
= ;
=
' 2 -
HOME  DataPegawaiKSK  Input Nilai Matriks  Perhitungan F-AHP  Perankingan

A
o
¢

Data Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan

Masukkan Data Pegawai Baru

Kuesioner Kepala  Kuesioner Camat Kedisipli ioner Pegawai
No. Nama NIP Option
Subl Sub2 Sub3 Subl Sub2 Sub3 Subl Sub2 Sub3 Subl Sub2 Sub3 Subl Sub2 Sub3

1 Tahir Ali 195804101982031001 33 38 5 23 18 1" 4 " 10 12 1" 12 13 7 1" Edit Hapus

2 Bernadus Simon Wawo 195811121980121001 39 48 § 22 17 10 9 12 1 12 15 13 15 9 7 Edit Hapus
3 Ibrahim Malik 196012311983011005 40 52 5 24 24 12 7 1 10 12 16 13 14 8 7 Edit Hapus
4 Winsensius Ghari Ngebu 196901221991031003 39 66 5 23 23 12 9 9 1" 11 16 12 13 10 12 Edit Hapus

5 Etelvino Lopes Mau 196911181994031003 46 67 5 23 21 " 9 1 13 1 18 16 16 7 8 Edit Hapus

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

6 Remigius Jawa 197507202007011002 a1 63 5 22 24 12 9 9 10 12 16 15 14 7 5 Edit Hapus

7 ‘Yohana Mugi 198512142010032001 40 50 5 25 | 21 12 9 12 | qg | 12 | 14 | 13 | 14 8 5 B

8 Yohana Wea Nuwa Feto 198710042011012015 46 98 5 25 25 " 9 12 12 12 17 16 14 7 5 Edit Hapus

Gambar 5:2 Halaman Data Pegawai

5.4.3 Halaman Input Data Pegawai

Pada halaman input data pegawai terdapat form yang dapat digunakan
untuk memasukkan data pegawai KSK baru ke dalam sistem. Halaman input data
pegawai dapat dilihat’'pada Gambar 5.3'dan 5.4.

<
S
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

[Z] Pegawai KSK Berprestasi X
€ = € [ localhost/pegawai/inputdatapegawaiphp @O0 =

:i\ BADAN PUSAT STATISTIK
¥ KABUPATEN NGADA

Kuesioner Kepala

Ao HOME  DataPegawai KSK  Input Nilai Matriks ~ Perhitungan F-AHP  Perankingan
12
|2 Data Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan Baru
| e
2
| 2= Nama
o
|©
| = NIP
v
o
a
&

Kinerja Pegawai KSK
Kegiatan Pegawai KSK

Menyusun dan
Publikasi KDA

Kuesioner Camat

Keaktifan Pegawai KSK

Kemampuan Pegawai
KSK

Prestasi Kerja

Gambar 5.3 Halaman Input Data Pegawai
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[E] Pegawai KSK Berprestasi X
€« C' | [ localhost/pegawai/inputda wal php Y@ 0 =

i

Prestasi Kerja

Kedisiplinan

Absensi Kehadiran
Ketaatan

Ketepatan Waktu

Kepribadian

Budi Pekerti
Keterampilan

Efektifitas

Kuesioner Pegawai KSK

BRAWIJAYA

UNIVERSITAS

Prestasi Kerja Pegawai
KSK

Kondisi Lokasi/Wilayah
Kerja

U
X
U7

Keterangan Jabatan
KSkKiJabatan
Fungsional

Simpan

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Gambar;5.4 Halaman Input Data Pegawai (lanjutan)

5.4.4 Halaman Edit Data Pegawai

|
|
|

Pada halaman edit data pegawaiterdapat form yang dapat digunakan;untuk
mengubah nilai data pegawai KSK yang telah dipilih. Halaman:edit data pegawai
dapat dilihat pada Gambar 5.5'dan 5.6

[ Pegawai KSK Berprestasi % J [ Pegawai KSK Berprestasi X

) —
< [— c localhost/pegawai/editph; 041019 01 %@ O =
—
2
L; < HOME  DataPegawalKSK  Input Nilai Matriks ~ Perhitungan F-AHP  Perankingan
s _ _ . »
Sm Edit Data Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan

Nama Tahir Ali

NIP 195804101982031001

Kuesioner Kepala

Kinerja Pegawai KSK 33
Kegiatan Pegawai KSK a8
| 9 Menyusun dan 5
J Publikasi KDA
.
) Kuesioner Camat
2
1> Keaktifan Pegawai KSK
| &
[}
= Kemampuan Pegawai 18
a KSK
| Q
| &
- i Kerj i
& Prestasi Kerja 1

Gambar 5.5 Halaman Edit Data Pegawai
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REPOSITORY. UBA\C)D

Pegawai KSK Berprestasi X
C' | [ localhost/pegawai/editphp?id 041 2031001 @ O =

i

Prestasi Kerja 1

Kedisiplinan

< Absensi Kehadiran 4
> Ketaatan 1
< Ketepatan Waktu 10
< rpe— Kepribadian
. ; Budi Pekerti 12
(2’ Keterampilan 11
wi <L
> m Efektifitas 12
Z m Kuesioner Pegawai KSK
Prestasi Kerja Pegawai
KSK
e Kondisi LokasiWilayah 7
o Kerja
Keterangan Jabatan 1
KSK/Jabatan
Fungsional

Simpan

Gambar 5.6 Halaman Edit Data Pegawai (lanjutan)

5.4.5 Halaman Input Matriks

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

Pada halaman input nilai matriks sistem :menampilkan kriteria dalam, bentuk
matriks - perbandingan_ . berpasangan, skala . AHP., ;Dimana.. pengguna . dapat
memberikan masukkan nilai ‘kepentingan antar kriteria. Halaman input nilai
matriks dapt dilihat pada gambar 5.7.

Pegawai KSK Berprestasi X

€« c localhost/pegawai/matriks.php w @0 =

""\ BADAN PUSAT STATISTIK
¥ KABUPATEN NGADA 2

HOME  DataPegawal KSK  InputNilai Matriks ~ Perhitungan F-AHP  Perankingan

<
S
=
<
oc
(a0

UNIVERSITAS

Matriks Perbandingan Berpasangan

Tabel Matrik Berpasangan

Kepala camat pri Pegawai
Kuesioner Kepala 1
Kuesioner Camat 1
Kedisiplinan 1
Kepribadian 1

Kuesioner Pegawai 1

Simpan

| REPOSITORY.UB.ACID |

Gambar 5.7 Halaman;Input Nilai Matriks Perbandingan Berpasangan
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REPOSITORY.UB.AC.ID

5.4.6 Halaman Perhitungan F-AHP

i

Pada‘ halaman- perhitungan F-AHP- sistem ~-menampilkan “hasil' proses
perhitungan’ metode” F~AHP-dalam 'bentuk-tabel. Dimana “proses perhitungan
metode ini: telah: dijelaskan seperti padabab |perancangan, yaitu proses
perhitungan dimulai dari transformasi:tringular fuzzy number-sampai.pengecekan
rasio| konsistensi. Halaman perhitungan-F-AHP .dapat, dilihat;pada: gambar. 5.8
sampai 5.11.

[Z] Pegawai KSK Berprestasi

€ C' | [ localhost/pegawai/hitungfahp.php Y@ 0 =

"'\ BADAN PUSAT STATISTIK
Y 2 KABUPATEN NGADA

BRAWIJAYA
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HOME Data Pegawai KSK  Input Nilai Matriks Perhitungan F-AHP  Perankingan

U
X
U7

Perhitungan Fuzzy Analytical Hierarchy Process

Tabel Matriks Berpasangan

Kuesi Kepala ioner Camat isipli Kepribadian Kuesioner Pegawai

) Kuesioner Kepala 1 1 2 3 5
| Kuesioner Camat 1 1 3 3 5
| <€
| @ Kedisiplin 05 0.3333 1 3 5
| =
| & Kepribadian 0.3333 0.3333 0.3333 1 3
| O
| = Kuesioner Pegawai 02 0.2 02 0.3333 1
| &
| ©
: E’, Transformasi TFN terhadap Skala AHP

=
|

Berikut keterangan tabel
« K1 = Kuesioner Kepala
+ K2 = Kuesioner Camat
+ K3 = Kedisiplinan
+ K4 = Kepribadian
« K5 = Kuesioner Pegawai

K1 K2 K3 Ka K5 Total -

o b hi
< — Gambar 5.8:Halaman Perhitungan F-AHP
Pegawai KSK Berprestasi X
A B -
o € C' | [ localhost/pegawai/hitungfahp.php @ 0 =
w < K4 = Kepribadian =
> x + K5 = Kuesioner Pegawai
Z : K1 K2 K3 K4 K5 Total
D K 1 m u I m u 1 m u 1 m u 1 m u 1 m u
K1 1 1 1 1 1 3 1 2 4 1 3 5 3 5 7 7 12 20
K2 1 1 3 1 1 i 1 3 5 1 3 5 3 5 7 7 13 21
K3 025 05 1 02 0.3333 1 1 1 1 1 3 5 3 5 7 545 9.8333 158
K4 02 03333 1 02 0.3333 1 02 0.3333 1 1 1 1 1 3 5 26 4.9999 B,
Ks 0.1428 02 03333 0.1428 02 0.3333 0.1428 02 03333 | 0.2 | 0.3333 1 1 1 1 16284 1.9333 29999
TOTAL 236784 41.7665 67.9999
|0 e :
= Nilai Sintesis Fuzzy
v
| '1' K 1 m u
o
{ 2 K1 0.1029 0.2873 0.8447
| &
o K2 0.1029 03113 0.8869
=
v K3 0.0801 02354 0.6335
| O
| &
[ Ka 0.0382 0.1197 0.3801
| &
K5 0.0239 0.0463 0.1267

Nilai Vektor

Gambar 5.9'Halaman Perhitungan F-AHP (lanjutan)
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[£] Pegawai KSK Berprestasi X

€ c localhost/pegawai/hitungfahp.php v @ O =
= K5 00239 00463 01267
Nilai Vektor
< Vektor K1 K2 K3 K4 K8 Minimal
> K1 1 096872913140896 1 1 1 0.96872913140896
< K2 1 1 1 1 1 1
g : K3 091092099163525  0.87496154552869 1 1 1 0.87496154552869
’__, ; K4  062315954566693  0.59132633137371 1 1 1 0.59132633137371
2 Ks  0.089706933295577 0.082267774054238 (0.19748706774525  0.54644068314947 1 0.082267774054238
g < TOTAL 3.5172847823656
= m Normalisasi Bobot Vektor
- m GWK1 02754195896408
GwK2 0.28431021707814
“)‘. GWK3 0.24876050694429
GWK4 0.16812011763688
GWKS 0.023389568699896
TOTAL 1

Nlilai Pacin Knncictanci

[a] ;
| g
§ Gambar 5.10 Halaman Perhitungan F-AHP_(lanjutan)
\' ; [Z] Pegawai KSK Berpresta:
é 8 <« C | [ localhost/pegawai/hitungfahp.php @ O =
|
% g GWK2 0.28431021707814 i
| - GWK3 0.24876050634429
v GWK4 0.16812011763688
GWKS 0.023389568699896
TOTAL 1

Nilai Rasio Konsistensi

<
>
< K1 1.4945736630687
2 : K2 1,5254227407128
: B K3 1.2717332493695
2 Ka 1.0667757086236
i < K5 2.8065062735955
Z x Total 8.1650116353702
% m Lamda (A) Maks 1633002327074
cl -0.84174941823149
Ri 112
cR -0.75156198056383
Kondisi Konsisten. Dapat

Melanjutkan Perankingan

Gambar 5.11 Halaman Perhitungan F-AHP (lanjutan)

| REPOSITORY.UB.ACID |

5.4.7 Halaman Perankingan

Pada‘halaman perankingan sistem menampilkan data'pegawai beserta nilai
masing-masing kriteria:utamadan nilai bobot global kriteria. Dimana data pegawai
dan nilai bobot global tersebut akan’ digunakan: untuk. melakukan-perhitungan
perankingan . -pegawai.-Semua. data pada_ halaman;iini;:akan. ditampilkan:dalam
bentuk tabel. Halaman perankingan dapat dilihat pada gambar5.11 sampai 5.13.
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egawai KSK Berprestasi
€ C' [1 localhost/y gan.php v @ 0O =

| REPOSITORY.UB.AC.ID

5\ BADAN PUSAT STATISTIK

" KABUPATEN NGADA

HOME Data Pegawal KSK  Input Nilai Matriks Perhitungan F-AHP Perankingan

Perankingan Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan

Data Pegawai KSK

Kuesioner Kuesioner

BRAWIJAYA

He: Hama HIE: Kepala camat ISIgl prl Pegawai
1i Tahir Ali 195804101982031001 76 52 25 35 31

2 Bernadus Simon Wawo 195811121980121001 92 49 32 40 3

3 Ibrahim Malik 196012311983011005 97 60 28 a1 29

4 ‘insensius Ghari Ngebu 196901221991031003 110 58 29, 39 35

5 Etelvino Lopes Mau 196911181994031003 118 85 33 45 31

6 Remigius Jawa 197507202007011002 109 58 28 43 26

g Yohana Mugi 198512142010032001 95 58 31 39 27

8 ‘Yohana Wea Nuwa Feto 198710042011012015 148 61 33 45 26

Bobot Global Setiap Kriteria

Gambar 5:12 Halaman Perankingan

[Z] Pegawai KSK Berprestasi
€ c

ocalhost/|

|2
| g
| <
o
s
{ =
4
[=]
-
v
o
a
I
e

Bobot Global Setiap Kriteria
No. GWK1 GwK2 GWK3 GWK4 GWKS

+ 0.27542 0.28431 0.248761 0.16812 0.0233896

Hasil Perhitungan Pembobotan Akhir

<
>
<
1% B |
S S No. Nama NIP K:I::;::;er Ku:::ar;er Kedisiplinan Kepribadian K::::;;‘:Ir Tot:l:;bot
G ; 1 Tahir Ali 195804101982031001 20.93192 14.78412 6.219025 5.8842 0.7250776 48.5443426
ﬁ < 2 Bernadus Simon Wawo 195811121980121001 25.33864 13.93119 7.960352 6.7248 0.7250776 546800596
> m 3 Ibrahim Malik 196012311983011005 26.71574 17.0586 6.965308 6.89292 06782984 58.3108664
Z 4 Vinsensius Ghari Ngebu 196901221991031003 30.2962 16.48998 7.214069 6.55668 0.818636 61.375565
D m 5 Etelvino Lopes Mau 196911181994031003 3249956 15.63705 8.209113 7.5654 0.7250776 64.6362006
6 Remigius Jawa 197507202007011002 30.02078 16.48998 6.965308 7.22916 0.6081296 61.3133576
7 ‘Yohana Mugi 198512142010032001 26.1649 16.48998 7.711591 6.55668 06315192 57.5546702
8 ‘Yohana Wea Nuwa Feto 198710042011012015 41.03758 17.34291 8.209113 7.5654 06081296 747631326

Hasil Perankingan Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan

No. Nama NIP Total Nilai

ﬂ[505|TOR‘| UB.ACID |

Gambar 5.13 -Halaman Perankingan (lanjutan)
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[5] Pegawai KSK Berprestasi

| <« c localhost/f ganphp v @ 0O =
2 Bernadus Simon Wawo 195811121980121001 2533864 13.93118 7.960352 6.7248 0.7250776 54 6800596
3 Ibrahim Malik 196012311983011005 2671574 17.0586 6.965308 6.89292 0.6782984 58.3108664
4 Vinsensius Ghari Ngebu 196901221991031003 30.2962 16.48998 7.214069 6.55668 0.818636 61.375565
5 Etelvino Lopes Mau 196911181994031003 3249956 15.63705 8.209113 7.5654 0.7250776 64.6362006
6 Remigius Jawa 197507202007011002 30.02078 16.48998 6.965308 7.22916 0.6081296 61.3133576
7 ‘Yohana Mugi 198512142010032001 26.1649 16.48998 7.711591 6.55668 0.6315192 575546702
8 ‘Yohana Wea Nuwa Feto 198710042011012015 41.03758 17.34291 8209113 7.5654 0.6081296 747631326

Hasil Perankingan Pegawai Koordinator Statistik Kecamatan

BRAWIJAYA

UNIVERSITA

No. Nama NIP Total Nilai

1 Yohana Wea Nuwa Feto 198710042011012015 74.7631

2 Etelvino Lopes Mau 196911181994031003 64.6362

3 Vinsensius Ghari Ngebu 196901221991031003 61.3756

4 Remigius Jawa 197507202007011002 61.3134
-l\-.
"0

5 Ibrahim halik 196012311983011005 58.3109

6 “Yohana Mugi 198512142010032001 57.5547

7 Bernadus Simon Wawo 195811121980121001 54.6801

8 Tahir Ali 195804101982031001 48.5443

Gambar 5.14 Halaman Perankingan (lanjutan)
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BAB 6 PENGUIJIAN

Membahas tentang pengujian sistem dalam pemilihan pegawai KSK teladan
di"'BPS 'Kabupaten: Ngada. Pengujiantsistem ‘pada 'penelitian’ ini: menggunakan
pengujian akurasi.-Dimana/ pengujian-akurasi digunakan untuk mengukur tingkat
akurasi-dari rhasil -yang-dihasilkan oleh ;sistem, dengan. mencocokkan, data asli
dengan. data keluaran;sistem.

6.1 Pengujian Akurasi

Pengujian: akurasi. dilakukan untuk-mengetahui performa implementasi
metode F-AHP. terhadap pemilihan pegawai KSK teladan.di BPS Kabupaten Ngada.
Pengujian dilakukan dengan mencocokkan data hasil keputusan sistem dengan
data pegawai koordinator statistik tahun'2015/2016.

6.1.1 Skenario Pengujian

Padasub babberikut'menjelaskan tentangtujuan, prosedur, serta-hasilakhir
yang didapatkan:dengan menggunakan-pengujian tingkat akurasi.

6.1.1.1 Tujuan

Tujuan dari pengujian ini adalah untuk mengetahui pengaruh_ nilai matriks
perbandingan berpasangan terhadap nilai akurasiyang dihasilkan.

6.1.1.2 Prosedur

Prosedur pengujian dilakukan-dengan icara memasukkan:beberapanilai
matriks- perbandingan. yang-berbeda-beda-untuk mengetahui, seberapa:besar
pengaruh matriks perbandingan. berpasangan terhadap nilai:akurasi-yang. akan
dihasilkan oleh sistem.

Hasil - dari-: perankingan -dari - sistem ‘akan! lbandingkan: dengan -~hasil
perankingan.data dari BPS.;Nilai dapat.dikatakan valid apabila: perankingan yang
dihasilkan sistem sesuai. dengan data_dari BPS, dan dikatakan tidak. valid jika
perankingan tidak sesuai. Adapun perhitungan dari pakar untuk nilai bobot data
pegawai KSK dan matriks perbandingan ditunjukkan pada tabel 6.1 dan tabel 6.2.

Tabel 6.1 Nilai Bobot Pakar

No Kriteria Bobot
1 Kuesioner Kepala (K1) 50%
2 Kuesioner Camat (K2) 10%
3 Kedisiplinan (K3) 15 %
4 Kepribadian (K4) 15%
5 Kuesioner Pegawai(K5) 10%
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Tabel 6.2 Matriks Perbandingan Pakar

[ RePOSITORY.UB.ACID |

K1 K2 K3 Ka K5
e K1 1 5 4 i 5
2 K2 0.2 1 0.5 05 1

< — K3 0,25 2 1 1 2

5=

% K4 0,25 2 1 1 2

wi <L

> o K5 02 1 0,5 0,5 1

=

S0

3
ﬁ"!

6.1.1.3 Hasil Pengujian

Pengujian: dilakukan .dengan beberapa;:skenario,;pengujian. yang. berbeda
yaitu::

1) Pengujian Skenario 1

Untuk skenario-pertama yaitu melakukan-pengujian-sensitivitas setiap’nilai
bobot kriteria-pada matriks perbandingan: Pengujian sensitivitas yaitu pengujian
yang dilakukan untuk mengetahui seberapa; besar pengaruh: nilai bobot kriteria
pada matriks perbandingan terhadap-nilai-akurasi-yang akan: dihasilkan.:Adapun
percobaan yang dilakukan,adalah dengan mengubah nilai bobot kriteria-mulai dari

"
{
[
|
|
|
|
{
|
|
{
|
{
|
|
|
|

| REPOSITORY.UB.AC.ID |

= 1 sampai 9 dan 1/2 ;sampai 1/9. Hasil pengujian. sensitivitas nilai bobot kriteria
E pada.matriks perbandingan yaitu :
2 = Tabel 6.3 Pengujian-Sensitivitas K1
2 ; Pengujian Ke - /| Perbandingan Kriteria | Perubahan
S é 1-17 K1'dengan K2 10
S 18 - 34 K1 dengan K3 8
o 35-51 K1.dengan.K4 5
52 -68 K1 dengan k5 7
Total 30

Tabel 6.4 Pengujian Sensitivitas K2

g
E PengujianKe - -| \Perbandingan Kriteria | Perubahan
18 1-17 K2 dengan K1 10
b 18 -34 K2 dengan K3 13
3551 K2 dengan'K4 8
52 —68 K2 dengan k5 10
Total 41
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[ RePOSITORY.UB.ACID |

Tabel 6.5 Pengujian Sensitivitas K3

< Pengujian Ke - | \Perbandingan'Kriteria '| 'Perubahan
2 1-17 K3 'dengan K1 8
g — 18 -34 K3.dengan K2 13
% ; 35 =51 K3:denganiK4 11
g § 52 =68 K3.dengan k5 13
S Total 45
o
Tabel 6.6 Pengujian-Sensitivitas K4
Pengujian Ke - | 'Perbandingan Kriteria | Perubahan
a] 1-17 K4.dengan.K1 5
: g 18 =34 K4 dengan:k2 8
& 35 L51 K& dengan K3 11
g 52 68 K4 déngan k5 14
- Total 38
<L
>= Tabel 6.7 Pengujian Sensitivitas K5
2 g Pengujian Ke - | Perbandingan Kriteria | Perubahan
é ; 117 K5:denganiK1 7
W é 18 £34 K5'dengan K2 10
=) 35-51 K5 dengan k3 13
o 52 -68 K5,dengan k4 14
Total 44

Tabel . 6.3: sampai..dengan tabel. 6.7.menunjukkan. hasil -dari pengujian
pengubahan nilai bobot kriteria pada matriks perbandingan berpasangan dimana
data pegawai yang digunakan tetap sama dengan data sebenarnya. Dari pengujian
diatas dapat dibuktikan bahwa perubahan nilai bobot kriteria pada matriks
perbandingan-dapat -mempengaruhi perubahan' nilai akurasi. Berdasarkan-hasil
diatas’ pengujian-sensitivitas-pada kriteria’3' memiliki ' dampak-perubahan-yang
lebih'besar dibandingkan kriteria yang-lain, yaitu sebanyak-45 perubahan-yang
terjadi dari'68 pengujian/percobaan.

i
!

o
J
<
=
2
>
o
O}
e
v
o
a
s
& |

2) © Pengujian Skenario 2

Pada skenario kedua dilakukan-pengujian untuk mendapatkan. nilai akurasi
terbaik yang bisa dihasilkan dengan mengubah nilai bobot matriks perbandingan
pada kriteria 3 berdasarkan hasil pengujian pada skenario 1. Adapun nilai bobot
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i REPOSITORY.UB.AC.ID

yang diubah-adalah nilai. bobot-matriks jperbandingan pada-kriteria 3. terhadap
kriteria . 4., Perubahan. . nilai, , matriks. -perbandingan:, awal:.dengan. , matriks
perbandingan skenario kedua ditunjukkan pada tabel 6.8.

g Tabel 6.8 Matriks Perbandingan Skenario 2
2 S‘ K1 K2 K3 K4 K5
= ; K1 1 5 4 4 5
&
w <L K2 0,2 1 0,5 0,5 1
25 e
P
Sm K3 0,25 2 1 2
i K4 0,25 2 2 1 2
: K5 02 1 0,5 0,5 1

Hasil “perankingan’ dari’ sistem ‘setelah 'dilakukan' perubahan’ nilai' bobot
matriks ' perbandingan i pada'/ kriteria: K3= terhadap ' kriteria: ©K4, ~kéemudian
dibandingkan-dengan rdata sebenarnya: Hasil perbandingan 'ditunjukkan :pada
tabel 6.9.

Tabel 6.9 Perbandingan Data'BPS dan Data Sistem:Skenario 2

UNIVERSITAS

UNIVERSITAS
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1 Yohana Wea Nuwa.Feto 1 Yohana Wea Nuwa Feto Valid
2 Inacio;Viegas de Araujo 2 Inacio Viegas de-Araujo Valid
3 David Meko 3 David Meko Valid
4 Etelvino Lopes Mau 4 Etelvino Lopes Mau Valid
5 Vinsensius Ghari Ngebu 5 Vinsensius,Ghari Ngebu Valid
6 RemigiusJawa 6 Remigius Jawa valid
7 Blasius‘Mai 7 Blasius ' Mai Valid
8 Akhmad Subkhan 8 Akhmad Subkhan Valid
9 Maria Cornelia Lazar 9 Maria Cornelia Lazar Valid
10 Ibrahim Malik 10 Ibrahim, Malik Valid
11 Agustinus Sudirman Jehaut 11 Agustinus Sudirman Jehaut Valid
12 Fransiskus Xaverius Bere 12 Fransiskus Xaverius Bere Valid
13 Yohana Mugi 13 Yohana Mugi Valid
14 Herlina Aso 14 Bernadus Simon-Wawo Tidak Valid
15 Selvindra J'Klakik 15 Selvindra'J Klakik Valid
16 Bernadus Sian Wawo 16 Fransiskus Resa Toa Tidak Valid
17 Fransiskus Resa Toa 17 Herlina.Aso Tidak Valid
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18 Ermelinda Meli 18 Ermelinda Meli Valid
| 19 Tahir Ali 19 Tahir Ali Valid
20 | Wihelmina Oktaviani Ngobe | 20 | Wihelmina Oktaviani Ngobe Valid

Dari hasil perbandingan-pada tabel 6.9 menunjukkan bahwa perankingan
dari 20 data yang dihasilkan oleh sistemterdapat 3 data yang tidak sesuai dengan
data ‘perankingan-dari-BPS “kabupaten ngada.’ Sehingga tlngkat akurasi-yang
dihasilkan'dapat diketahui dengan persamaan 2.22.

BRAWIJAYA
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Tingkat akurasi = % X 100%.= 85%

a
-
e

3) ' Pengujian Skenario 3

Pada skenario ketiga dilakukan pengujian-untuk mendapatkan’nilai akurasi
yang lebih baik lagi dengan mengubah beberapa nilai bobot kriteria pada matriks
perbandingan. ' Adapun-nilaii 'bobot yang ‘diubah ‘adalah’ nilai“bobot ‘matriks
perbandingan-pada kriteria 1-terhadap kriteria kriteriar2, kriteria:3, kriteria 4; dan
kriteria/5, kriteria-3:térhadap kriteria 5, dan kriteria 4 terhadap kriteria 5. Sehihgga
perubahan. nilai:bobot.matriks perbandingan awal dengan.matriks perbandingan
skenario kedua:ditunjukkan: pada tabel 6.10.

REPOSITORY.UB.AC.ID |

|
|
|

Tabel 6.10:Matriks Perbandingan/Skenario:3

< K1 K2

~

< K1 1
Q=
= B K2 0,142
v
G T K3 0,5
=0
= K4 0,5
S0

K5 0,142

Hasil “perankingan’ dari' sistem “setelah ‘dilakukan" perubahan’ nilai' bobot
matriks \perbandingan’pada ‘beberapa‘kriteria, kemudian:dibandingkan'dengan
data sebenarnya. Hasil perbandingan ditunjukkan padatabel 6.11.

Tabel' 6.11 Perbandingan Data BPS dan 'Data Sistem Skenario3

| REPOSITORY.UB.ACID |

1 Yohana Wea Nuwa,Feto 1 Yohana Wea Nuwa Feto Valid
2 Inacio:Viegas de-Araujo 2 Inacio Viegas de Araujo Valid
g 3 David Meko 3 ‘David Meko Valid
g 4 Etelvino Lopes Mau 4 Etelvino Lopes Mau Valid
3 5 Vinsensius:Ghari-Ngebu 5 Vinsensius Ghari Ngebu Valid
=
(28]
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6 Remigius Jawa 6 Remigius Jawa valid
7 Blasius Mai 7 Blasius Mai Valid
8 Akhmad Subkhan 8 Akhmad Subkhan Valid
9 Maria:Cornelia.Lazar. 9 Maria Cornelia Lazar Valid
10 Ibrahim Malik 10 Ibrahim Malik valid
11" | Agustinus Sudirman‘Jehaut ' | 11 Agustinus Sudirman Jehaut Valid
12 Fransiskus Xaverius Bere 12 Fransiskus Xaverius Bere Valid
13 Yohana Mugi 13 Yohana Mugi Valid
14 Herlina Aso 14 Bernadus Simon Wawo Tidak Valid
15 Selvindra J Klakik 15 SelvindraiJ Kiakik Valid
16 Bernadus Simon Wawo 16 Herlina Aso Tidak Valid
17 Fransiskus Resa Toa 17 Fransiskus Resa Toa Valid
18 Ermelinda Meli 18 Ermelinda Meli Valid
19 Tahir Al 19 Tahir Ali Valid
20 | Wihelmina Oktaviani Ngobe | 20 | Wihelmina Oktaviani Ngobe Valid

Dari hasil perbandingan pada tabel 6.11 menunjukkan bahwa perankingan
dari 20 data yang dihasilkan oleh’sistemterdapat 2 data yangtidak sesuai dengan
data ‘perankingan “dari~BPS “kabupaten ngada.’ Sehingga tingkat ‘akurasi “yang
dihasilkan/'dapat diketahuidengan persamaan2.22.

Tingkat akurasi = = X 100% = 90%

6.2 Analisis Pengujian Akurasi

Proses analisa hasil pengujian akurasi-sistem pemilihan pegawai KSK yang
didapatkan.. oleh . pakar . sebesar 75%. Proses. pengujian::akurasi..tersebut
menggunakan -data pegawai KSK tahun 2015/2016. Data pegawai KSK yang
digunakan sebanyak 20 data pegawai. Dari 20 ‘data pegawai KSK, pihak BPS
Kabupaten Ngada menentukan calon pegawai KSK teladan dengan melakukan
perankingan'yang dihasilkan-dari lima-kriteria-penilaian yaitu ‘kuesioner ‘kepala
(K1), ‘kuesioner ' camat (K2), “kedisiplinan'(K3)," kepribadian (K4),> dan-kuesioner
pegawai (K5). Kemudian mémbandingkan hasil perhitungan manual dari pihak BPS
Kabupaten-Ngada dengan hasil-yang-didapatkan dari keluaran ;sistem:-pemilihan
pegawai KSK teladan: menggunakan metode F-AHP. Hasil ;perankingan 20 data
pegawai KSK-dari keluaran, sistem ternyata ada 5 data pegawai yang dinyatakan
tidak sesuai dengan hasil dari pihak BPS Kabupaten Ngada.

Pengujian yang dilakukan penulis:yaitu menguji seberapa; besar pengaruh
nilai bobot matriks perbandingan berpasanganiterhadap tingkat akurasiyangakan
dihasilkan. Adapun. skenario pengujian yang dilakukan ada. 3. Skenario pengujian
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pertama adalah:melakukan pengujian.sensitivitas, nilai\bobot setiap kriteria-pada
matriks perbandingan. Pengujian dilakukan dengan mengubah nilai bobot kriteria
pada; matriks perbandingan. mulai dari 1 sampai 9, danl/2.sampai_ 1/9. Dari
skenario. pengujian. . pertama dapat diketahui . bahwa kriteria 3 sangat
mempengaruhi tingkat akurasi dibandingkan dengan kriteria yang lain. Dimana
dari total 68 percobaan yang dilakukan ‘pada kriteria 3,'ada 45 percobaan-yang
dapat- mengubah nilai’akurasi‘akhir.

[ RePOSITORY.UB.ACID |

Kemudian skenario pengujian kedua dilakukan untuk mendapatkan nilai
akurasi yang lebih tinggi yaitu-dengan mengubah’ nilai bobot kriteria 3 terhadap
kriteria 4. Hasil akurasi yang didapatkan sebesar'85%. Dari hasil tersebut, tingkat
akurasi mengalami peningkatan sebesar 10% dari tingkat akurasi ‘awal ‘'sebesar
75%.
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Pada skenario pengujian ketiga tingkat akurasi-yang didapatkan lebih tinggi
dibandingkan-dengan pengujian' pada“skenario' kedua. ‘Dimana hasil-pengujian
pada‘skenario ketiga’ mendapatkan tingkat-akurasi-sebesar 90%. Tidak seperti
skenario "pengujian “kedua, 'pada skenario ini' pengujian- dilakukan dengan
mengubah beberapalnilai bobot kriteria-pada matriks perbandingan, yaitu kriteria
1 terhadap kriteria-2; kriteria-3, kriteria-4; dankriteria 5, serta kriteria-3. terhadap
kriteria 5, dan kriteria:4 terhadap kriteria.5.
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Dari.perolehan hasil'pengujian skenario 1, skenario,2;/dan skenario'3 dapat
dibuktikan ~bahwa: nilai.. bobot matriks ,perbandingan . berpasangan: sangat
mempengaruhi: tingkat - akurasi. yang -akan. dihasilkan. oleh ;sistem--pemilihan
pegawai KSK menggunakan metode F-AHP.
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BAB 7. PENUTUP

Pada‘bab penutup berisi kesimpulan dan'saran dari penelitian yang telah

dilakukan' berdasarkan' 'metodologi- ~penelitian’ dimulai “dari: perancangan,
implementasi; pengujian, damanalisis-hasil.

7.1 Kesimpulan

Berdasarkan- hasil ‘penelitian yang dilakukan 'dapat ‘diambil: kesimpulan

sebagaiberikut :

1.

Metode F-AHP-dapat diimplementasikan dalam kasus penentuan pegawai KSK
teladan:/ di' ‘BPS Kabupaten Ngada ' tahun'2014/2015 dengan tahapan-
tahapannya - «yaitu: ;' ymemasukkan:  nilai -, bobot; ' matriks = perbandingan
berpasangan; -mentransformasi skala-AHP- menjadi skala: TEN,>menghitung
nilai sintesis fuzzy .(Si), menghitung.nilai.vektor (V) dan.ordinat-defuzzyfikasi
(d’), -normalisasi-bobot vektor, menghitung rasio _konsistensi untuk menguji
apakah matriks perbandingan telah konsisten, kemudian menghitung nilai
bobot “alternatif akhir, dan melakukan perankingan. Parameter yang
diperlukan dalam penentuan pegawai KSK teladan menggunakan ‘metode F-
AHP‘adalah'kuesioner kepala, kuesioner camat, kedisiplinan; kepribadian, dan
kuesioner-pegawai.

Pengujian sistem dilakukan' dengan cara menguji pengaruh nilai matriks
perbandingan-berpasangan terhadap tingkat akurasi-yang akan dihasilkan.
Ada ' 3skenario-pengujian— yang-dilakukan, Skenario-pengujian ‘pertama
membuktikan-bahwa'kriteria kedisiplinan’merupakan kriteria yang' cukup
penting, sebab banyaknya ' percobaan pada kriteria\ini'yang-mempengaruhi
tingkat-akurasi. [Pada; skenario pengujian: kedua menghasilkan-peningkatan
tingkat-akurasi sebesar: 10% darisakurasiawal yaitu dari: 75% menjadi-80%.
Dimana hasil tersebut didapat dari pengubahan salah satu nilai bobot matriks.
Sedangkan pada skenario pengujian ketiga menghasilkan peningkatan akurasi
yang lebih besar dari skenario kedua yaitu sebesar 90%. Dimana tingkat
akurasitersebut didapatkan'dengan‘mengubah beberapa nilai bobot matriks
perbandingan:

7.2 Saran

Saran-'yang “dapat’ diberikan “untuk “pengembangan sistem penentuan

pegawai KSK'teladan'dengan menggunakan-metode F-AHP agar menjadilebih baik
antaralain®

1.

2.

Menambahkan ‘algoritma’ ‘evolusi untuk “optimasi matriks perbandingan
berpasangan.

Sistem ini dapat . dikembangkan dengan menggunakan metode yang berbeda
atau. mengkombinasikan dengan._metore lain yang berbeda sehingga bisa
diperoleh akurasi'yang lebih baik.
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